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KAfAPellQANrAR

KiPALA PUIAf BAHAIA

A?)
Bohasa menjadi ciri identitas scrtu bangsa. Melalui

\.J bahasa orang dapat mengidentifibasi helompob, bahban
dapat mengenali perilabu dan bepribadion masyorobat
penutumyo. Oleh boreno itu, mosaloh bebahosaon tidob

terlepos dori behidupon mosyorabat penutumyo. Dolom
perbembangan behidupon mosyorobot Indonesio teloh
teijadi berbogoi perubohon, terutomo yong berboiton
dengon totonon boru behidupon dunio don perbembongon
ilmu pengetohuon serto tebnologi, bhususnyo tebnologi
informosi, yong semobin sorot dengon tuntuton don
tontongon globoiisosi. Kondisi ini teloh menempotbon
bohoso osing, terutomo bohoso Inggeris, podo posisi srotegi
yong memungblnbon bohoso itu memosubi berbogoi sendi

behidupon bongso don mempengoruhi perbembongon
bohoso Indonesio. Kondisi itu teloh membowo perubohon
perilobu mosyorobot Indonesio dolom bertindob don

berbohoso. Gejolo muncuinyo penggunoon bohoso osing di
pertemuon-pertemuon resmi, di medio elebtronib, don di
tempot-tempot umum menunjubbon perubohon perilobu
mosyorobot tersebut. Sementoro itu bohoso'bohoso

doeroh, sejob reformosi digulirbon tohun 1998 don otonomi
doeroh diberlobubon, tidob memperoleh perhotion dori
mosyorobot otoupun pemerintoh, terutumo sejob odonyo
olih beu/enongon uruson bohoso don sostro doeroh menjodi
bewenongon pemerintoh di doeroh. Penelition bohoso don
sostro doeroh yong teloh dilobubon Pusot Bohoso sejob
1974 tidob logi berlonjut. Kini Pusot Bohoso mengoloh hosil
penelition yong teloh dilobubon moso iolu sebogoi bohon
informosi bebohosoon don besostroon di Indonesio.
Berbenoon dengon penelition yong teloh dilobubon
tersebut, sejumioh peneiiti Boioi Bohoso Bonjormosin, teloh
melobubon penelition bohoso bohoso don sostro di
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wilayah inl, penerbitan buhu ini diharapban memilibi
manfaat besar bagi upaya pengayaan sumber informasi
tentang bahasa dan sostro. Bubu Ini memuot tentong
hasll-hosl! peneiition sostro. Korya penelltion ini dihoropbon
dopot diboco oleh segenop iopison mosyorobot indonesio.
Untub itu, soyo menyoimpoibon terimo bosih don
penghorgoon bepodo poro peneiiti yong teloh menuiisbon
hosii peneiitionnyo yong dimuot doiom bubu ini. Semogo
upoyo ini memberi monfoot bogi upoyo pembinoon don
pengembongon bohoso-bohoso di indonesio don bogi
upoyo-upoyo pengembongon linguistib di Indonesio
otoupun mosyrobot intemosionoi.

Joborto, September 2008
Dr. H. Dendy Sugono

iv
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PRAKATA

Bunga Rampai Hasil Penelitian Sastra Ini merupalKin
himpunan hasil penelitian hesastraan v^ang dilahuhan oleh
tenaga Tehnis Balai Bahasa Banjamiasin. Empat tulisan
yang ditampilhan semuanya merupahan membahas
masalah sastra. Empat tulisan tersebut adalah: (1) Unsur
Intrinsih Cerpen Banjar Modem (Agus Vulianto), (2)
Peribahasa dalam Kehidupan Masyarahat Banjar (Rissari
Vayuh), (3) Masa Remaja dalam Novel 5 cm Karya Donny
Dhirgantoro, Sebuah Pendehatan Psihologi Sastra (Nidya
Triastuti Patricia), (4) Ucentia Poetica dan Deviasi dalam
Kumpulan Puisi Ijinkan Abu Mencintaimu Karya Abdul
Wachid B.S. (Lalla), dan (5) Analisis Struhtur Batin PuIsi
Peserta Sayembara Penulisan Puisi Tinghat SLTA Tahun
2006 di Kalimantan Selatan (Nurhidayati Kumiasih).
Kritih dan saran sangat bami haraphan untub
penyempumaan bunga rampai ini. Semoga Bunga Rampai
Hasii Penelitian Sastra ini dapat bermanfaat dalam
upaya memblna dan mengembangban bahasa dan sastra
Indonesia dan daerah.

Drs. H. Muhammad Mugeni
Kepala Balai Bahasa Banjarmasin
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UNSURINTRINSIK CERPEN BANJAR MODERN

Agus Yufianto

I* Pendahaluan

fl« fl Latar Belahang

Karya sastra merupaban ebspresi pengalaman

manusia secara menyeluruh tentang hidup

dan behidupon otou tentang manusia dan

bemanusiaan. Kelahiran barya sastra diiihami

oieh berbagai bondisi manuslawl:

persaudaraan, penderitaan, cita-clta,

perjuangan dan sebagainya. Realitas

behidupan, fengbap dengan berbagai sisi

yang terbandung di dalamnya direbam oieh

pengarang dan dioiah sedemibian rupa

bemudian diebspresiban dalam gaya dan

bentub yang bhas (Nice, 1993:1). Ebspresi

manusia dalam besusastraan itu sendiri dapat

berwujud puisi, prosa maupun drama.

Cerita pendeb sebagai bagaian dari prosa

merupaban salah satu bentub barya sastra

yang teiah diabui beberadaannya disamping

novel, puisi, maupun drama. Sesuai dengan

nama dan wujudnya, cerita pendeb memang

relatif tidab terialu panjang dan dapat

dibaca daiam wabtu singbat. Namun,

SungB Raropai Sastra 2008



perwujudan yang relatif pendeh dengan

penceritaan yang singbot tidob berarti bohwo

cerito pendeb burong berniloi literer.

Waloupun wujudnyo relatif pendeb, cerita

pendeb menampiiban persoaian manusia

dengan libu-llbu behidupannya. Oleh sebab

itu, dengan mengabrabi cerita pendeb, bita

dapat memetib manfaat dari pesan-pesan

yang dibandungnya.

Cerita pendeb itu sendiri dalam

besusastraan Indonesia mempunyai dua

medium penyampaian yaitu, cerita pendeb

yang mengunaban bahasa Indonesia dan

cerita pendeb yang menggunaban bahasa

daerah. Cerita pendeb yang menggunaban

bahasa daerah biasanya mengisahban

tentang beadaan masyarabat tertentu di

suatu daerah tertentu. Oleh barena itu,

warna lobal sangat bental dalam cerpen jenis

ini. Dengan bata lain, barya sastra berwarna

lobal mengungbapban tentang bedaerahan,

behidupan sosial, dan bebudayaan daerah.

Cerpen Banjar modern adalah cerpen yang

ditulis dalam bahasa Banjar dengan bentub

strubtur modern seperti alur, penobohan,

penyajian setting, gaya bahasa, dan Iain-Iain

Sunga l^aropai S&slra 200S
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(Jarbasi dan Djantero, 2000: 2). Cerpen-
cerpen Bonjar modern yong dituljs tersebut

menggmborban tentong behldupon
mosyorahat Bonjar yong banyab dipengaruhl
oleh unsur budaya dan 5istem soslal Bonjar.

Sebuoh boryo sostro -termosub cerpen-
odoloh ortefob (bendo moti) yong boru

mempunyoi mobno don menjodi objeb estetib

jibo diberi orti oleh monusio pemboco

sebogalmano ortefob penlnggoion monusio
purbo mempunyoi orti bilo diberi mobno oleh

seorong orbeolog (Teww, 1984: 191). Dengon

demibion, sebuoh boryo sostro tidob obon

bermobno otou berniloi jibo tidob diberibon
otou diungbopbon oleh pemboco.

Soloh sotu peronti onolisis sostro yong
dopot digunobon untub mengungbop boryo
sostro odoloh telooh unsur intrinsib. Telooh

Intririsib boryo sostro ini dopot mengontorbon
bito podo pemohomon yong lebih dolom

terhodop sebuoh boryo sostro. Koryo sostro
merupobon strubtur yong bomplebs. Untub

memohominyo boryo sostro tersebut horus

dionolisis (Hill, 1966:6). Dolom

mengonolisisnyo, boryo sostro diuroibon

lengbop dengon unsur-unsur pembentubnyo

a
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harena dengan cara seperti itulah mahna
heseluruhan harya sastra bisa diunghaphan.

Di sisi lain, sebuah boryo sostro ohon

dihargai apabila ni©mb6ri manfaot bagi
pemboco yoitu manfaot sebagal sarana
pendidiban bagi pembaca. Misalnya, dengan
meialui apresiasi diharapban dapat

terbentub, jiwa serta perasaan seseorang atau

belabuan orang be arah pemibiran posistif.

Penelitian unsur intrinsib cerpen Banjar

modern ini dapat mencerminban strubtur

cerpen Banjar modern itu sendiri. Oieh barena

itu, dapat memberiban pemahaman terhadap
cerpen Banjar modern secara lebih mendalam.

Penelitian unsur intrinsib cerpen Banjar

modern ini perlu diiabuban sebagai usaha

memperbaya pemahaman terhadap barya

bontemporer dan dengan sendirinya

memperbaya pemahaman terhadap sastra

indonesia.

Desbripsi dan anaiisis unsur intrinsib

cerpen Banjar modern dapat disumbangban
untub memperbaya studi terhadap barya

bontemporer di daerah. Apabiia demibian,

dengan sendirinya peneiitian ini ado

OJ
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relevansinya dengan upaya pengembangan

teori sastra yang ada.

1*2 Tinlauan Paitabci

Menurut pengamatan penelitian analisis

terhadap cerpen bahasa Banjar pernah

dilabuban oleh beberapa orang, diantarcinya:

1. Perbandingan Aspeb Humor dalam Cerpen

Amun Tambus hanyar bawin dengan cerpen Si

Jeff Siyup, oleh Ahmad KhairanI tahun 1999

(STIKIP).

Penelitian dilabuban dengan cara

membandingban aspeb humor yang terdapat
dalam bedua cerpen tersebut. Jadi yang di

telaah oleh Ahmad Khairani hanya pada

aspeb humornya saja yang merupaban salah

satu bagian dari unsur ebstrinsib.

2. Ajaran moral dalam bumpulan cerpen

bahasa Banjar Hambang Barenteng barya
lima pemenang sayembara cerpen di Taman

Budaya prouinsi Kalimantan Selatan tahun

1994/1995 oleh Jaidah tahun 2001 (FKIP-

Unlam).

Penelitian dilabuban pada lima buah

cerpen yang berjudul Korindangan barya
Bunga Tiampai §a«tra 2008
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Seroja Murni, Racun barya VS Agus Suseno,

Malam Kumpai Batu barya M. Rifani

Djamhari. Sawat BabuHk barya Jaba Mustlba,

dan Mambari Maras Ni Diang boryo S. Rifani

im. Telaah yang dilabuban hanya pada

ajaran moral dalam cerpen bahasa Banjar

dan funsi ajran moral tersebut bagi

masyarabat pendubunnya dalam hal

mempertebal pengalaman dan pendalaman

intelebtual yang merupaban salah satu

bagian dari unsur ebstrinsib.

3. Analisis Unsur Intrinsib Humpulan Cerpen

Bahasa Banjar oleh Dewi Vanti Sari tahun

2000 (FKIP - Unlam). Penelitian dilabuban

pada tiga buah cerpen yang berjudul Pitua

barya A. Rasidi, Hayam WaUk barya

Ajamuddin Tifani, dan Balandu barya Noor

Aini Khairan. Telaah yang dilabuban hanya

pada unsur intrinsib yang meliputi tema, aiur,
penobohan dan perwataban.

4. Analisis Unsur intrinsib Cerpen Banjar

Modern oleh Novia Heriyati tahun 2001.

Penelitian dilabuban pada lima buah cerpen

yang berjudul Pitua Ma Haji Banjar barya B.
Sanderta, jababan Kupi Hamandrah barya B.

Sand^rta, Kambang Pambarian barya

'i' i

OT
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Hermantedo, Kambang Kada Sabaki,

Kumbang Kada Sa Ibung, A lam Kada

Batawing barya VS Agus Suseno, dan Luba

Nang Kada Sing Baiban barya Hijaz Vamani.

TGlaah yang dilabuban meliputi unsur

intrinsib yang terdiri otos temo, olur,

penobohon, lotor, don pusot pengisohon.

I»3* Maialah

Berdosarbon uroion lotar belobong, mobq

cerlta pendeb Bonjor Modern dolam hoi ini

merupobon soloh sotu cerito prosa yang

tipibal Banjar dan ada di Kalimantan

Selatan. Cerita Banjar modern yang

menggunaban bahasa Banjar sebagal

medianya tentulah mempunyai mabna dan

pasti mempunyai manfaat bagi masyarabat

penibmatnya. Oleh barena itu, untub iebih

dapat memahami cerpen tersebut tidab

teriepas dari pemahaman terhadap strubtur

dalam yang terdapat dalam cerpen-cerpen

tersebut sehingga masalah yang timbul dapat

dirumusban sebagai beribut:

1. Bagaimanabah strubtur cerpen Banjar

modern yang meliputi unsur intrinsib

Sunga l^anipai Sasira 2008



seperti tema, alur, (plot), tohoh dan
penobohon, lotor, don amonot.

2. Apohoh mobno yong terhondung dibolih
temo, oiur, toboh don penobohon, lotor,

don omonot.

3. Adoboh monfoot cerpen Bonjor modern

bog! penibmotnyo.

' 40

1.4 Kerangha Teorl

Cerpen singboton dorl cerlto pendeb. Cerpen

merupobon soloh sotu boryo sostro berbentub

proso.

Menurut Surono (1982:27) bohwo "cerpen

odoloh hosil sostro yong mencerltobon suotu

(sejemput) bejodion dolom behidupon

pelobunyo". Sejolon dengon itu, Hoerip doiom

Semi (1988: 34) menyotobon bohwo cerlto

pendeb odoloh borobter yong dijoborbon
lewot renteton bejodion doripodo bejodion-

bejodion itu sendiri sotu persotu. Apo yong

terjodi di dolomnyo lozim merupobon suotu

pengolomon otou penjelojohon don reobsi

mentol ituloh yong podo hobibotnyo disebut

cerpen

SungQ Tiampai Sastra 2008
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1*4«fl Uniar-uiiiar Inlrinillia

Mengenai lema cerita, Sudjiman (1988: 51)

mengemubaban bahwa tema adalah gagasan,

ide, atau pilihan utama yang mendasari suatu

barya sastra. AM (1967:121) menyataban

bahwa "alar atau plot adalah sambung-

sinambung peristiwa berdasarban sebab

ablbat. Alur tidab hanya mengemubaban

apa yang terjadi, tetapi yang iebih penting

lalah menjelasban mengapa ha! itu terjadi"

Sudjiman (1988:16) menjelasban bahwa

"toiioii adalah indivldu rebaan yang

mengalami perlstiwa atau berlabuan dalam

berbagai perlstiwa dalam cerita"

"Penggambaran dan pengembangan watab

toboh dalam sebuah cerita rebaan dise.but

penoboiiaii" (Esten,1990:27 ; Aminuddin,

1995:79 ; dan Sudjiman, 1988:23). Menurut

Semi (1988:46) bahwa " iatar atau landas

tumpu (setting) cerita adalah lingbungan

tempat peristiwa terjadi". Termasub di dalam

Iatar ini adalah tempat atau ruang yang

dapat diamati, wabtu, hari, tahun, musim,

atau periode sejarah. Orang atau berumunan

orang yang berada disebitar toboh juga

dapat dimasubban be ddlam unsur Iatar, r

m
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namun toboh itu sendirl tentu tidah termasub.

Saad dalam Pradopo 1005:75) menyataban

bahwa "Puiat pengltahan menerangban

slapa yang bercerita".

1*S Tujuan peneilftian

Tujuan dalam penelitlan in! adalah untub

memperoleh desbrlpsi atau gambaran yang

relatif lengbap mengenai unsur Intrinsib

cerpen Banjar modern seperti tema, alur,

toboh dan penobohan, latar, dan amanat.

Selain Itu untub mengetahui mabna yang

terbandung di balib strubtur cerpen dan

manfaatnya terhadap masyarabat penlbmat.

I.e Manffaaft Penellltan

Penelitlan In! diharapban dapat memberiban

mafaat yang berguna yaitu:

1. dengan penelitlan Inl diharapban hasllnya

dapat leblh menlngbatban apreslasi dan

wawasan seni serta pengetahuan bagi

pembaca;

perpustakmn

badan bahasa
KEiyiEHTERlAN PbTOlKAN NASKm fiunga ̂iampai Seetra 2008



2. penelitian ini merupaban salah satu usaha

dalam peningbatan pelestarlan

bebudayaan daerah Banjar;

3. sebagai informasi dan dobumentosi yong

dapot dijadiban bohon pengajoran di

seboloh dalam memblna dan

mengembangban mata pelajaran muatan

iobal.

1*7 Melode dan Tebnili

Metode yang digunaban dalam anallsis

adalah metode desbrlptif dengan pendebatan

strubtural, yaitu suatu pendebatan yang
hanya bertumpu pada strubtur barya sastra

sebagai strubtur yang mandiri, tanpa harus

mengaltban dengan hal-hal yang lain di iuar

barya sastra. Pengertian strubtur di daiam

pendebatan strubtural di sini tidab hanya
bentub, tetapi juga mencabup isi. Sejaian
dengan itu Weileb (1980: 56) menyataban
bahwa pengertian strubtur dimasubban be

daiam isi dan bentub sejauh beduanya

dimabsudban untub mencapai tujuan estetib.

Tebnib pengumpulan data dilabuban

dengan cara studi pustaba dari hasii

peneiitian yang sudah ada atau penelitian
yang relevan dengan objeb penelitian.

Bunga liatnpai Saalra 2008 : • »
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Langbah-langhah yang digunaban dalam

penelitian ini adalah dengan cara membaca
barya sastra berupa cerpen Banjar modern
secara berulang-ulang, memahaml dan

menghayoti isi cerito, don yong terobhir
melabsonoban berjo anolisis terhodop cerpen

Banjor modern tersebut.

1*8 iHmber Data

Data penelitian Ini bersumber darl penelitian

yang berjudul Tokoh-tokoh Idaman Cerpen
Banjar Modern (2000) basil penelitian Jarbasi

dbb. Hasil penelitian tersebut merupaban

sumber data utama dalam penelitian ini.

Data-data yang diperluban terdapat dalam

lampiran di basil penelitian tersebut.

II. Pembahatan

Secara sederbana sebuab barya sastra dibangun oleb dua

unsur; intrinsib ebstrinsib. Unsur instrinsib yang

membangun sebuab barya sastra antara lain tema dan

amanat, alur, tobob dan penoboban, dan sudut pandang

(Sujiman, 1991; Pradopo, 1995; Welleb, 1993). Sedangban,
secara ebstrinsib sebuab barya sastra juga dibangun oleb

bal-bal yang berada dl luar sastra, seperti permasalaban

Sunga Rampai Sastra 2008
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behidupan, falsafah, cita'Cita ide-ide dan gagason serto

lotor budoyo yong menopang suotu bisohon otou cerito

(Damono, 1984).

Untub itu, telooh terhodap cerpen Banjor Latupan

Cabi (Letupon Mercon), don cerpen Tambus Manyamani

(Tembus yang Asoy) boduanyo borya Abdus Subur MH,

obon mengungbop temo don omanat, olur, toboh don

penobohon, sudut pondong, don later cerlta

Beribut analisis terhadap cerpen Latupan Cabi dan

cerpen Tambus Manyamani barya Abdus Subur MH

ditinjau darl unsur Instrinsib yaitu unsur dalam yang

membangun cerpen tersebut.

2*1 Cerpen Latupan Cabllnaxpa AMui lulrar MH

llnopili Cerita

Cerita pendeb Latupan Cabi, barya Abdus Syubur MH,

mengisahban seseorang yang bemama Masnah atau

biasa disebut Acil Masnah Istrl Amang Ibas yang tinggal di

bampung Indah Marlsta.

Hampir semua orang di bampung Itu mengenai Ad!

Masnah barena sifcrt jelebnya, yabni pemarah yang amat

sangat. JIba la berteriab marah, sUaranya maslh bisa

didengar oieh tetangga bampungnya yang sangat Jauh.

Di dalam cerita digambarban jiba Acil Masnah sedang

marah, orang di tiga bampung masih bisa mendengar

teriabannya. Atau sabing nyaring suaranya betiba

Bunga Tianipai Sasfra 2008
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marah, ayam yang sedang bertelur pun tidab JadI

bertelur.

Misalnya betiba pada suotu hari anabnya yang

bemama Leman pergi darl rumah entah be mana tentu

saja membuat Acil Masnah marah buban alang-

bepaiang. Disumpahinya anabnya yang pengangguran

dan tab tahu diuntung itu dengan sebutan-sebutan yang

yang tidab baib.

Begitulah suasana balau Acil Masnah marah. Oleh

barena itu, tidab ada seorang pun di bampung itu berani

bersoal dengannya betiba sedang marah. Jiba ada yang

berani mencobanya, tiga hari tiga malam bisa tidab

berhenti Acil Masnah marah-marah.

Karena tabiatnya seperti itu, oleh orang bampung ia

diberi geiar "latupan cabi" (ledaban cabe-cabean; sejenis

petasan becil). Jenis petasan itu tidab bisa didebatban

dengan api. Jiba debat, langsung meledab.

Pada suatu hari entah barena apa Acil Masnah sunyi

tidab terdengar marah dan omelannya. la dudub

melamun dengan tangan di dagu. Wajah merengut,

mata sernbab. Tidab lama bemudian, datanglah

suaminya yang biasa dipanggil Amang Ibas.

Karena melihat gelagat yang burang baib, Amang

Ibas tidab banyab bertanya. la diam sambil tetap

tersenyum. Tabiat Ibas memang sangat berbeda dengan

istrinya, Masnah. Ibas dasar memang pendiam, mesbi

tidab pendiam benar. Amang Ibas mendebati istrinya

Sunga tlampai Saetra 2008



dan membeloi rombutnyo. Topi, Acil Mosnoh tetop

merengut seperti soyur bosi.

Among Ibos, sebiso mungbin meminto agor istrinyo

bersabor. Topi, Acll Mosnoh moloh mengungbophon

bebesolon hotinyo. lo sebenomyo sudoh cubup lomo don

bersobor menohon roso. Honyo Among Ibos tidob pebo.

Sebenomyo odo sesuotu yong menggongu pibiron Acll

Mosnoh. lo berprosongbo podo suominyo.

Soot Itu, dengon berurol oir moto Acll Mosnoh

meminto jibo Among Ibos moslh soyong bepodonyo,

tIdob periii pergi beberjo. Tentu sojo pennlntoon Itu

mustohll dituruti suominyo dengon oloson lo benor-benor

beberjo don tIdob meiobubon perbuoton yong tldob-

tldob. Topi, Acll Mosnoh tIdob menerlmo oloson suominyo

don moloh menuduh suominyo bersellngbuh serto

memlllbl wonlto Idomon loin (WIL).

Among Ibos tentu sojo menolob tuduhon Istrinyo Itu

don longsung pergI be bontor. DItlnggolbon Istrinyo yong

tobiot tIdob bolbnyo sudoh tompob, yobnl omorohnyo

hompir meledob.

TIdob teroso hori mobin slong menjelong sore. Topi,

Among Ibos belum jugo pulong. Sompol molom lo tetop

tIdob jugo pulong. Tentu sojo, Acll Mosnoh menjodi

gellsoh dolom penontlon yong tob bunjung

berbesudohon. Lomo-mono, dl dolom hoti Acll Mosnoh

muncul betobuton ditlnggol suomi tersoyong. Korenonyo,

semolomon Acll Mosnoh tIdob biso tidur.

q

.H.'
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Adl Masnah terbejut buhan bepalang betiba

seseorang membangunban pada siang hari berlbutnya.

Rupanya abhimya ia tertidur juga dan borenonya io

besiongon. Seteloh sodor, Acil Imch baru tohu bohwo

yong membangunbonnya todi tidob loin odolah orang

tuo Among Ibos yong tidob loin mertuo Adl Imoh.

Kemudlon, mertuo Adl Imoh mengotobon bohwo

Among Ibos todI molom tldur dl rumohnyo. Ibos jugo

mencerltobon persoolonnyo bepodo merebo. Selomo Inl

Adl Imoh ruponyo bhowotir suomlnyo menyeleweng don

borenonyo biso diberhentlbon dorl peberjoonnyo. Topi,

bebhowotlronnyo Itu ternyoto honyoloh cemberu buto.

Seteloh mendengorbon penjeioson mertuonyo, Adl

Imoh jodi meroso bersoloh. Beruntung podo soot yong

bersomoon muncul suomlnyo don mengotobon bohwo Io

tidob bersoloh, cumo belewoton. Mendengor ucopon

suomlnyo seperti Itu, Adl Imoh geregeton. Topi, seteloh

dijelosbon bohwo suomlnyo merlndubon "lotupon cobl",

Adl Mosnoh lego don tersenyum molu.

16

2«fl«1 fema dan Amancrt

Perwujudon temo dolom cerpen Latupan Cabi secoro

Impllsit (terslrot) tergombor dolom penobohon Ocibuon

toboh) cerlto don didubung pulo oleh pelublson lotor,

serto terungbop dolom diolog. Cerpen Latupan Cabi,

boryo Abdus Subur MH mempersoolbon behldupon

sehorl-horl dolom rumoh tonggo bloso yong bodong
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terjadi besalah pahaman harena terdorong oleh rasa

cemburu buta. Aspeb bejiwaan seperti itu dijabarban

secara bonbrit oleh pengarang dalam topib cerlta.

Cerpen Abdus Subur MH in! mengungbap emosional

tanpa arah yang termanifestasi pada diri Ad! Masnah

dalam prcblematib behidupan perbawinannya. Dalam

penggarapan ceritanya Hal itu dibembangban

pengarang menjadi topib-toplb yang lebih nyata/bhusus

sebagai penjabarannya yaitu becurigaan sebaligus

bebhawatiran seorang Istri terhadap suami barena suami

pulang berja larut malam dan adanya peraturan

pegawai negeri yang tidab boleh beristii lebih dari satu.

Amanat dalahfi cerpen Latupan Cabi ini

digambarban secara ebsplisit pada abhir cerita berupa

pesan-pesan, saran, nasihat, serta pemibiran. Amanat

dalam cerpen ini adalah betiba mintuha (mertua) acii

Masnah membangunban tidurnya. Seperti terungbap

dalam perbataan mertua Acll Masnah, ̂ Ikam ini saiah

sangka Masnah-^i. Makanya man cemburu Jangan

membabi buta", ujar nang mintuha (Kamu ini saiah

sangba Masnah. Jadi balau cemburu jangan membabi

buta). Nasihat juga disampaiban oleh sang suami

(amang Ibas) melalui baiimat ̂ ^ii?am kada tasaiah ding-

ai, topi hada baiampu mun mancurigai iaki^ (Kamu

tidab saiah dib, tapi curiga tanpa ada alas an atau bubti

otentib).

01

Sunga 'Rampai Sastra 200S
17



2*f*2 Alur atau Plot

Alur merupaban rangl^aian peristiwa-peristiwa cerpen

yang disusun barena logis dan merupobon sebuoh

bousolitas. Dilihot dori ospeb tobohnya alur dalam cerpen

Latupan Cabi Ini adalah alur erat yabni dijumpai pada

cerita yang memlllbi peiabu lebih sedibit sehingga

hubungan antarpelabu erat. Dengan bata lain tiap

rinclannya, tiap toboh dan peristiwanya merupaban

bagian yang vital dan Integral darl satu pola alur yang

telah dirancang balb, selaras, dan selmbang oleh sang

pengarang.

Berdasarban fungslnya alur yang terdapat dalam

cerpen Latupan Cabi Inl adalah alur utama yang berlsl

cerita pobob dan dibentub oleh perlstlwa pobob yabnl

becemburuan seorang Istrl bepada suami tanpa ada

alasan/bubtl. Cerpen Inl mempunyal strubtur alur,

sebagal berlbut

1. paparan (ebsposltion)

Pada fase Inl digambarban tentang dirl Acll Masnah

dl bampung Indra Marlsta yang mempunyal tablat

pemarah. Tablatnya Itu digambarban dapat

membudt ayam yang hendab bertelur bisa tidab jadi

bertelur.

2. rangsangan (rising moment)

Pada fase Inl digambarban suamI Acll Masnah yang

bernama Amang Ibas mempunyal tablat yang sangat

berbeda seball dengan Istrlnya. Amang Ibas adalah
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seorang yang sabar dan ramah. Pada fase inl juga

digombarbon odonya becurigaon AdI Mosno

W  terhadap suaminyo bahwa suamlnyo teloh
(^) menyeleweng.

3. tiboian (conflict) tengoh cerita

Podo fase inl digambarban Acil Masnah mulai

menuduh secara terbuba bepada suaminya bahwa

suaminya bemungbinan telah menyeleweng.

4. blimabs (climax)

Amang Ibas tidab pulang be rumah barena tuduhan

Acil Masnah.

5. leraian (felling action) abhir cerita

Pada fase ini digambarban mertua Acil Masnah

menjelasban tentang beberadaan Amang Ibas dan

besalahfahaman Acil masnah terhadap suaminya
tersebut.

6. penyelesaian (denoument)

Pada fase ini digambarban pernyataan rasa bersalah

Acil Masnah bepada suaminya barena tuduhannya
yang tidab berdasar.

ladi urutan bronologis yang disajiban pengarang
seperti di atas maba pengarang menggunaban alur

maju.

S«fcS* Yoboh dan Penebohan/ Perwatoban

Toboh berarti pelabu dan penobohan/ perwataban

adalah pelubisan toboh/ pelabu cerita melalui sifat-sifat,
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sihap, dan tinghoh lohu dolom cerita. Adopun tohoh
yang terdopot dolom cerpen Latupan Cab/ ontoro loin
Acil Mosnoh, Among Ibos, Lemon, don Mintuho ocll

Mosnoh.

Berdosorbon fungsi tobohnyo bojion perwotohon

menompilbon odonyo toboh utomo/sentrol yobni Acil

Mosnoh don toboh somping/bowohon yoitu Among Ibos,

Lemon, Mintuho Acil Mosnoh.

Dolom cerpen Latupan Cabi ini secoro umum

digomborbon wotob dotor yong berorti mencerminbon

toboh yong dilubisbon sotu segi wotobnyo sojo. Pelubison

melolui coro yong lozim disebut portrayal of throught

stream of conscious 'pelubison jolon pibiron yong terlintos

don penggomboron tentong bogoimono reobsi pelobu

terhodop bejddion-bejodion' serto direct auther analysis

'mengonolisis longsung wotob toboh'.

Acii Mosnoh digomborbon memilibi tobiot subo

moroh-moroh (emosionol tonpo oroh) dolom

behiduponnyo sehinggo oleh mosyorobot Kompung

Indoh Moristo diberi gelor Lotupon Gobi.

Among Ibos memilibi tobiot yong pendiom don sobor

dolom menghodopi problem. Kemudion, toboh Lemon;

tidob tompob tobiotnyo dolom cerpen ini nomun dori

ungbopon ocii Mosnoh bohwo onobnyo ini senong

bermoin don tob mengenoi wobtu.

Terobhir mertuo Acil Mosnoh; digomborbon memilibi

tobiot sobor don dopot menjodi penengoh (peleroi)
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terhadap maasalah yang dihadapi oleh pasangan suami

istri (Acil Masnah dan Among Ibas).

2«l«4 ludul Pandang alau Point off Vlenw

Sudut pondong mengocu podo posisi

pengarang/penceiito. Sudut pandang dalam cerpen

Latupan Cabi adalah posisi pengarang sebagai

pengamat {auther observant^ yang berarti pengarang

berada di iuar cerita dan menggunaban hata ganti orang

betiga (sidin 'beliau') dalam ceritanya.

aS Lalar alau letting

Latar adalah situasi tempat, ruang dan wabtu terjadinya

cerita. Latar dalam cerpen Latupan Cabi adalah latar

sosial meliputi sibap hidup yang. melatari peristiwa cerita

yang digambarban situasi tempatnya adalah Kampung

Indah Marista.

2*2 Cerita Pendek fambu$ Mang Mmgamtmi

barya Abdnt luhur MH

linoptii Cerita

Malam itu bulan purnama bersinar terang dan sangat

indah. Cahayanya memancar, angin mendesir pelan,

langit bersih dihiasi bintang-bintang bergantian belap-

belipnya. Benar-benar malam yang tidab bisa dilupaban.
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Seperti biasanya di warung Pabacil Gupran dipenuhi

oleh orang disebitar bampung itu dan merebo bercerito

diselingi tertowo sombil minum bopi don mobon singbong

rebus disertoi ibon sepot bering.

Toboh yong bemoma Utuh Boyut membubo

pembicoraan. Dio mengojob orong-orong yong ado di

warung tersebut untub berpibir daripada berbicara yang

tidab menentu arahnya atau dengan bata lain asbun

(asal bunyl). Namun, toboh lain yang bemama Amat

Galai, Anang Sandu, dan Pabacii Gupran tidab mengerti

arah pembicaraan yang dibemubaban oieh Utuh Bayut.

Kemudian Utuh Bayut pun menjelasban mabsudnya tadi

bahwa dia menginginban bagaimana caranya agar desa

mereba dapat dirasaban enab.

Tetapi untub besebian balinya orang-orang yang ada

di warung itu tidab mengerti. Hal ini digambarban

dengan jawaban mereba yang menyataban beadaan

desa yang sudah mudah mendapatban air, jalan di desa

yang tidab beceb lagi, dan tempat ibadah yang besar.

Hal tersebut tentu saja membuat Utuh Bayut menjadi

besal dengan beburang pengertiannya mereba. Abhimya

sambii mengisap robob Utuh Bayut menjelasban bembali

mabsudnya bahwa bagaimana caranya bita ini dapat

melanjutban pembangunan yang sudah berjalan. Jadi

hendabnya bita tidab hanya menunggu yang sudah

matangnya saja tetapi harus berusaha.

i  .

✩
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Dengan panjang lebar Utuh Bayut menjelasban agar

semua pendudub di desanyg dapot membantu aparot

desa yang sedang membangun desa mereba barena

sebentar lagi aban menghadapl pemilu. Di sis! lain, dalam

beadaan bingung Amot Calaf, Anang Sandu, dan Pabacli

Gupron bertanyo tentong apo yang harus mereba

labuban. Utuh Bayut memberiban persuasi bepada

mereba untub nantinya pada saat pemilu itu mereba

harus memiiih atau mencoblos partai yang aban

membuat mereba dan terutama bampung mereba

menjadi enab semuanya. Ini berarti jangan gampang

tergiur oleh janji-janji yang tidab terbubti.

Amat Galai dan Anang Sandu bertanya bembali

tentang tembusnya dimana dan yang nyamannya

bagaimana. Utuh Bayut pun menjawab supaya tusuban

bita benar tentu saja jangan sampai menusub di luar

garisnya agar pas ditengah gambarnya, tusubbannya

pun harus sampai tembus sehingga nyaman. Pada saat

menusub itu harus disesuaiban dengan piiihan atau

beyabinan hati barena apa yang bita pilih itu adalah

rahasia. Dengan penjeiasan iniiah abhimya Amat Galai

dan Anang Sandu dapat memahami.

Abhir cerita Pabacli Gupran berceletub bahwa

jangan hanya paham tentang itu saja tetapi juga harus

paham dengan membayar mabanan yang telah

dimaban dan minuman yang telah diminum. Semua

yang ada di warung itu pun tertawa.
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Beribut analisis terhadap cerpen barya ditlnjau dari

unsur instrinsib yaitu unsur dalam yang membangun

cerpen tersebut.

ro

2»3U1 Tema dan Amanol

Perwujudan tema dolom cerpen secoro ebsplisit (tersurat)

terdapot poda judul. Tema cerpen ini mempersoalban

behidupan manusia dari segi sosfal politib yang

dijabarban secara bonbrit oleh pengarang dalam topib

cerita. Cerpen dari ini mengambil tema "mencoblos sesuai

beyabinan yang aban memberi bebahagiaan" yang

dimanifestasiban pada toboh Utuh Bayut dalam

problematib cerita yabni dalam menghadapi pemilu

nanti. Kemudian, dalam penggarapan ceritanya tema ini

dibembangban pengarang menjadi topib-topib yang

iebih nyata/bhusus sebagai penjabaran dari tema yaitu

usaha memajuban desa dan cara menerusban

pembangunan yang sudah berjalan.

Amanat dalam cerpen Tambus Nang Manyamani ini

digambarban serara ebsplisit (tersurat) yang berarti

amanatnya terdapat dalam tengah atau abhir cerita

atau dengan bcrta lain pengarang menyampaiban

pesan-pesan, saran, nasihat, pemiblran dalam tengah

atau abhir cerita. Amanat dalam cerpen ini adalah

betiba perbincangan yang terjadi di warung Pabacii

Gupran melaiui dialog beribut.

24

» 'A'.

Sunga "Rampai Sastra 2008



10

"Itu bujur apa nang disambat ulih Anang Sandu, bita
malihot acara di talivisi jangan asal tagub. Artinya sambil
dipilihi nang mane baros nong mano ontahnyo" (2000:
88).

Otu benor apa yang dibataban oleh Anang Sandu, bita
melihat acara di televisi jangan asal nonton saja. Artinya
sambil dilihat yang mana beras yang mana padinya).

"Mabsudbu nang baya ini, baya apa caranya bita
manarusaban pambangunan nang sudah bajalan ini,
jangan mehadangi masabnya haja" Utah Bayut
manjalasaban sambil maisap rubu (2000:88).

(Mabsudbu seperti ini, bagaimana caranya bita
menerusban pembangunan yang sudah beijaian ini,
jangan hanya menunggu yang sudah jadinya saja" Utuh
Bayut menjelasban sambil mengisap roteb).

"Kita harus mamilih atawa mancucub tambus nang
pacang manyamani bita wan bampung bita sabarataan.
Artinya jangan gampang tamabani janji nang bada
babubti" (2000:89).

(Kita harus memilih atau mencoblos partai yang aban
memberiban bebahagiaan bita atau bampung bita ini.
Artinya jangan gampang termaban janji yang tidab ada
bubtinya).

2«2*2 Alur atau Plot

Dilihat dori ospeb tobohnyo oiur dolam cerpen ini adoiah

oiur erot yobni dijumpoi podo cerita yang memiiibi

pelabu lebih sedibit sehingga hubungan antarpelabu erat.

Dengan bata lain tiap rinciannya, tiap toboh dan

peristiwanya merupaban bagian yang vital dan Integral

dari satu pola alur yang telah dirancang baib, selaras,

dan seimbang oleh sang pengarang.

01
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Berdasarban fungsinya alur yang terdapat dalam

cerpen ini adalah alur utoma yong berisi cerito pohob

dan dibentub oleh peristiwa pobob yabni percabapan

dalam menghadapi pemilu yang aban dating

diantaranya mencoblos partai yang aban memberiban

bemajuan desa. Cerpen ini mempunyai strubtur alur,

sebagai beribub

1. situation (pengarang mulai melubisban beadaan)

Pada fase ini digambarban obrolan yang terjadi di

sebuah warung.

2. peristiwa yang berangbat muiai bergerab.

Pada fase ini digambarban dalam obrolpn tersebut

mulai terjadi perdebatan

3. climax (peristiwa mencapai puncabnya)

Pada fase ini pobob percabapan mulai terbahas yaitu

memilih/mencoblos lambang partai yapg dapat

membudt pembangunan di desa semabin maju.

4. Leraian.

Pada faseini orang-orang yang mengobrol di warung

mendapat petunjub untub dapat memilih partai

yang terus mendubung pembangunan di bampung

mereba.

5. denoument (pengarang memberiban pemecahan

seal dari semua peristiwa).

Pada fase ini orang-orang yan sedang mengobrol di

warung mulai faham untub dapat memilih partai

(T
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yang mendubung pembangunan di bampung

mereba.

Jadi urutan bronologis yang disojibon pengorong

seperti di otos mobo pengorong menggunobon olur

moju.

2«2«3 Tohoh dan Penehohan/ Perwotohan

Toboh berorti pelobu don penobohon/ perwotobon

odoloh peiubison toboh/pelobu cento meiolui sifot-slfot,

sibop, don tingboh iobu dolom cerito. Adopun toboh

yong terdopot dolom cerpen Tambus Nang Manyamani

ontoro loin Utuh Boyut, Pobocil Gupron, Amot Goloi, don

Among Sondu

Berdosorbon fungsi tobohnyo bojion perwotobon

menompilbon odonyo toboh utomo/ sentrol yobni Utuh

Boyut don toboh somping/ bowohon yoitu Pobocil

Gupron, Amot Goloi, don Among Sondu.

Dolom cerpen Lotupon Gobi ini secoro umum

digomborbon ̂ votob dotor yong berorti mencerminbon

toboh yong dilubisbon sotu segi wotobnyo sojo. Peiubison

meiolui coro portroya! of throught stream of conscious

'peiubison jolon pibiron yong terlintos don

penggomboron tentong bogoimono reobsi pelobu

terhodop bejodion-bejodion' don coro Relation of other

about to character 'peiubison mengenoi bogoimono

pondongon pelobu terhodop toboh utomo'.

Sunga l^ampai Sastra 2008
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Penobohan/perwatakan tokoh Utuh Bayut; memilibi

pemibiran (potensi) untub memajuban desanya.

Sedangban toboh Pabacil Gupran; adalah pemilib

warung dan lebih bonyob memibirbon warungnya.

Sementoro, toboh Amot Caloi don Among Sondu;

bingung terhodop jolon pibiron toboh sentrol (Utuh

Bayut).

2*2«4 ludul Pandang atau Point off Vleuw

Sudut pandang mengacu pada posisi pengarang/

pencerita. Sudut pandang dalam cerpen Tambus Nang

Manyamani adalah posisi pengarang serba tahu (author

emniscient) yang berarti pengarang berada di luar cerita

Ompersonal) topi serta tahu tentang apa yang dirasa dan

dipibirban oleh toboh cerita. Dalam bisahan cerita

pengarang memabai nama-nama orang.

1*23 Lotar alon letting

Latar adalah situasi tempat, ruang dan wabtu terjadlnya

cerita. Latar dalam cerpen Tambus Nang Manyamani

adalah latar sosial meliputi pelubisan beadaan sosial

budaya masyarabat yabni cara hidup dan bahasa

belompob sosial yang melatari peristiu/a cerita yang

digambarban situasi tempatnya adalah Warung Pabacil

Gupran.

28
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Ill PenutHp

3*1 limpalan

Berdasarban hasil analisis unsur intrinsib

cerpen Banjar modern dapat disimpulban

sebagai beribut:

1. Tema yang terdapat dalam cerpen

Latupan Cabi barya Abdus Subur MH

adalah persoalan yang timbul dolom

rumoh tonggo obibot cemburu buta.

Toboh-tobchnyo odolah Acil Mosnoh,

Among Ibos, Lemon, don mertuo Acil

Mosnoh. Alur yong digunobon odoloh olur

moju don coro pengorong mengobhiri

cerlto menggunobon olur erot. Lotor yong

terdopot dolom cerito odoloh lotor sosiol

yong mellputi sibop hidup don lotor

tempotnyo odoloh dl bompung Indoh

Moristo.

2. Temo yong terdopot dolom cerpen Tambus

nang Manyamani boryo Abdus Subur MH

odoloh memilih portol polltib yong obon

member! bebohogioon. Toboh-tobohnyo

odoloh Utuh Buyut, Pobocil Gupron, Amot

Bolol, don Among Sondu. Alur yong

digunobon odoloh olur moju don coro

pengorong mengobhiri cerito
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menggunaban alur erat. Latar yang

terdapat dalam cerpen ini adalah latar

sosial yang melubisban beadaan sosial

budaya masyarabat yabni cara hidup dan

bahasa beiompob sosial yang melatari

peristiwa cerita dan latar tempatnya

adalah di warung Pahacil Gupran. Adapun

pusat penglsahan yan digunahan dalam

cerpen ini adalah pengarang berposisi

serba tahu {auther euviscient) yang berarti

pengarang berada di luar cerita

{impersonaf) tapi serba tahu tentang apa

yang dirasa dan dipihirhan oleh tohoh

cerita.

'/ i

3*2 laran

Penelitian unsur intrinsih terhadap sebuah

harya sastra (cerpen) boleh dihatahan

merupahan tahap awal dari sebuah

penelitian. Ahan tetapi, dari situlah

pemahaman terhadap sebuah harya sastra

(cerpen) dimulai. Apalagi cerpen yang

dilatarbelahangi oleh sosial budaya daerah

tertentu.

Cerpen-cerpen yang tumbuh dan

berhembang dalam muatan lohal sangat
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menarib untub ditelaah. Hal itu disebobbon

odonya perpoduon yang terjodi ontora

metodologi borot dengon timur. Oleh sebob

Itu, peneiitlon terhodop sostro doeroh mosih

perlu ditingbatbon. Khusus untub penelltlan

unsur intrinsib cerpen Bonjor modern in!

tentuioh mempunyoi bonyob beburongon

sehingo britib don soron songot diperlubon

untub ieblh depot menyempurnoban

penelltlan Inl.

£unga l^ampai §aa1ra 2008
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PERIBAHAIA DALAM KEHIDUPAN MAIVARAKAr

BANfAR

Rissari Vayul?

1. Pendahulnan

Philips, 1984 mengemuhahan bahwa cirl umum sastra

llsan adalah apa yang disebut sarjana Ameriha Serihat

Parry don Lord dengan oral composition qXqkx penciptaon

iison. istiioh in! dihemuhohan oleh dua crong ahli sastra

tersebut hetiha meneiiti sastra lisan di Vunani tahun 1920.

Barnet (1963:1) mengunghaphan bahwa yang

dinamahan sastra llsan adalah hesusastraan yang

mencahup ehspresi hesusastraan warga dalam suatu

hebudayaan yang disebarhan turun temurun secara llsan,

dengan cirl-clrl sebagal berlhut: (1) penyebarannya, balb

dari segl wahtu maupun ruang melalul mulut; (2) lahir dl

masyarahat yang bercorab tradlslonal; (3)

menggambarban cirl-clrl budaya suatu masyarabat; (4)

bercorab pultis, teratur, dan berulang-ulang; (6) tidab

mementlngban fabta dan bebenaran, tetapl mempunyal

fungsl yang panting dalam masyarabat yang

bersangbutan; (7) memlllbl berbagal versi; dan (8)

menggunaban gaya bahasa llsan (seharl-harl),

mengandung dialeb, badang-badang diucapban tIdab

lengbap (Hutomo, 1989:4-5); dan (9) cerlta llsan Itu

merupaban proyebsl emosi manusia yang paling jujur

manlfestaslnya (Danandjaya, 1991:4-5).
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^  Sastra llsan, sebagai produb sastra suatu masyarabat,
^  memilibi beduduban dan fungsi-fungsi tersendiri dolom

'j/ masyorabot pemoboinya. Hal in! sejalan dengan apa
(( ) yang diungbapban Rusyana (1984:84) bahwa sastra Ifsan

itu mempunyai beduduban daiam behidupan

masyarabat pada umumnya, balb daiam masyarabat

masa lalu, maupun masyarabat sebarang. Menurut

Meiinowabt fungsl dari unsur-unsur bebudayaan itu

adalah untub memenuhi bebutuhan nalurl manusia.

Radciiffle-Brown (1965) beranggapan bahwa fungsl dari

unsur-unsur bebudayaan itu iaiah memelihara beutuhan

dan sistematib strubtur sosial.

Sastra lisan itu merupaban subunsur dari budaya lisan

yang tergoiong be daiam foibior iisan. Menurut Alan

Dundes (1965; 277), fungsi foibior itu banyab; don menurut

Wiiiiam Bascom (1965:289-292), fungsi foibior itu ado

empat, yaitu (1) sebagai system proyebsi, yabni sebagai

aiat pencerminan angan-angan suatu boiebtif; (2)

sebagai aiat pengesahan pranata-pranata atau

iembaga-iembaga bebudayaan; (3) sebagai aiat

pendidiban anab; dan (4) sebagai aiat pemabsa dan

pengawas agar norma-norma masyarabat aiam seiaiu

dipatuhi anggota boiebtifnya (Danandjaya, 1986:468).

Beributnya, merujub bepada pengertian tuiisan atau ^
bubu (Weiieb, 1956: 122; of. 1979:16; Teeuw, 1984:22-23). :)
Sastra iisan adaiah sastra yang muncui daiam bentub

iisan atau menurut istiiah Francis Lee Utiey: literature

8ung& f{amp&i S&stra 2008
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transmitted oral! crtau unwritten iiterature yang pada

dasamya adalah folklor (Dandes, 1965:9-15).

A. Teeuw (1982:9-10) mengungbaphan bahwa dalam

sastra lisan subu bangsa Indonesia terungbop breativitas

bohoso yong iuor bloso, don dolam basil sastra itu

manusia Indonesia berusaha untub menunjubban habibat

mengenai dirinya sendiri sedemibian rupa sehingga

sampai sebarang pun, untub manusia modem, ciptaan

itu mempunyai niloi dan fungsi-asal dia bersedia untub

merebut mabnanya bagi dia sendiri sebagai manusia

modem.

Sastra lisan Banjar, seperti juga sastra lisan daerah

lain di Indonesia, tergolong sastra tradisional, yabni sastra

yang dihasilban oleh masyarabat yang masih dalam

beadaan tradisional (Baroroh dalam Effendi, 1993:1).

Berangbat dari ulasan di atas, peribahasa dan

ungbapan Banjar sebagai bagian dari sastra lisan Banjar

yang hidup dan berbembang di Kalimantan Selatan, jelas

merupaban barya sastra yang telah menjadi satu

besatuan dan sulit untub dipisahban dengan masyarabat

Banjar. Keterbaitan peribahasa dan ungbapan dengan

masyarabat Banjar membuat beduanya mempunyai

beduduban dan fungsi-fungsi tertentu di tengah

masyarabat. Hal ini sejalan dengan apa yang

diungbapban Rusyana(1984:82) bahwa sastra lisan itu

mempunyai beduduban dalam masyarabat pada

umumnya, baib dalam masyarabat masa lalu, maupun

Sunga Sastra 200S



/  dalam masyarabat sebarang. Adapun peribahasa
s y meshlpun merupaban bagian dari bahasa, dimilibi oleh
y  suatu bangsa atau etnis secara tidab langsung adalah

basil besusostraan otou basil bebudayaan itu sendiri.

Apabila bendab melengbapi baitan antara peribabasa

dan masyarabat pemllibnya, bita memerluban landasan

teort yaitu sosiologi sastra. Kajian sosiologi sastra adalab

pendebatan terbadap sastra yang mempertimbangban

segi-segi bemasyarabatan (Damono, 1978:2).

Badudu (1988:106) mengemubaban babwa

peribabasa adalab semua babasa berbias atau babasa

yang mengandung arti biasan. Termasub be dalam

biasan adalab ungbapan, pepatab, perumpamaan,

tamsil, ibarat, dan pameo. Tarigan (1985:156) membatasi

peribabasa banya pada tiga jenis, yabni pepatab,

perumpamaan, dan ungbapan. Namua menurut Alan

Dundes, peribabasa atau ungbapan tradisional subar

sebali didefinisiban, babban , menurut Arcber Taylor

peribabasa tidab mungbin diberi definisi.

Menurut Abdul Cbair mengemubaban ungbapan

adalab salab satuan babasa yang mabnanya tidab dapat

diramalban dari mabna lebsibal unsur-unsur yang

membentubnya.

Sedangban menurut Keraf mengemubaban idiom

adalab pola-pola strubtural yang menyimpang dari

baidab-baidab babasa yang umum, biasanya berbentub

frase, sedanban artinya tidab bisa diterangban secara

Sunga Ranipai Sastra 2008
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logis atau secara gramatihal dengan bertumpu pada ^ ■
mabna hata-hata yang membentuhnya.(hlml09) ,

Dari dua pengertian ini jelas ungbapan yang tedapat

dalam masyarahcit Banjar juga memilihi ciri hhas

sbagaimana yang ada dolam butipan di otas. Ungbapan

ini sendiri adoioh produb sostro iison moso siiom yang

dituturban secara turun temurun. Sebagai sebuah sastra

iisan jelas pula ungbapan memiiibi ciri tersendiri

sebagaimana pula sastra Iisan yang terdapat di luar

masyarabat Banjar, baib di tingbat nasional maupun luar

negeri.

Cervantes mendefinisiban ungbapan tradisional itu

adalah balimat pendeb yang disariban dari pengalaman

yang panjang, sedangban Bertrand Russel menganggap

ungbapan tradisional itu sebagai bebijabsanaan orang

banyab yang merupaban becerdasan seseorang

(Danandjaya, 1991:28). Hutomo (1989:79) menyebutban

bahwa ungbapan tradisional itu adalah perbataan atau

belompob bata yang bhusus untub menyataban sutu

mabsud dengan arti biasan yang dinyataban sehalus

mungbin, tetapi mudah dimengerti.

2* Keduduliciii dan ffungtl perlbahaia bogi

^  ) matyarahal Banjar
Sastra Iisan sebagai produb sastra sebaligus bagian dari

unsur budaya suatu masyarabat, memiiibi beduduban

dan fungsi-fungsi tersendiri dalam masyarabat
\
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pemabainya. Hal Ini sejolan dengon opo yang

diungbopban Rusyono (1984:84) bohwo sostro iison Itu

mempunyal bedudubon doiam behidupon mosyarabat

podo umumnyo, boib doiam mosyarabat moso ioiu,

moupun mosyarabat seborong. Bohbon, menurut

Meiinowobi, fungsl dor! unsur-unsur bebudoyoon Itu

odaiah untub memenuhi bebutuhon naluri monusio.

Radcllffie-Brown (1965) beronggopon bohwo fungsl dorl

unsur-unsur bebudoyoon Itu loloh memellhoro beutuhon

don slstemotlb strubtur sosiol.

Perlbohoso sebogol soloh sotu bentub sostro llson

yong dimlllbl mosyarabat Bonjor Inl sebenomyo odolah

boglon dorl trodlsl llson yong sompol seborong sebogion

moslh direollsoslbon beberodoonnyo terutomo dolom

llntos bomunlbosi llson sehori-horl moupun dolom llntos

sostro. Perlbohoso Inl memlllbl nllol-nllol yong

bermonfoot bogi behldupon sehorl-horl, bolb terslrot

moupun tersurot boreno mompu digunobon sebogol

medio untub mengungbopbon hol-hol dl sebltor, opoboh

berbentub gurouon, hiburon, sindlron don noslhot .Hoi

senodo dibemubobon Semon bohwo perlbohoso otou

ungbopon Itu lohir dorl pengolomon-pengolomon hidup

seseorong don diterjemohbon sebogol sesuotu yong

memllbl nllol dolom pondongon don piblron selonjutnyo

mompu dltronsformoslbon bepodo orong loin,

tronsformosi yong berbentub trodlslonol yong podo

gillronyo dimlllbl oleh generosi berlbutnyo "

Sunga l^ampai Saetra 2008
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Adapun contoh dalam bahasa Banjar dapat

ditemuban pada satuan bahasa yang berupa frase

seperti ada buntutnya 'ada ebomya' dalam bahasa

Indonesia secara gramatihal berarti ebor yang dimilibi

oleh seebor hewan. Tetapi ada buntutnya selain memiibi

mabna gramatibal seperti dl atas, juga mempunyai

mabna lain yang tidab menurut baidah gramatibal

tersebut yaltu telah mempunyai anab atau belanjutan

dari suatu perselisihan

Contoh lain dalam bahasa Banjar adalah^ tabana

daging saurang 'terbena daging sendiri' menurut baidah

umum gramatiba bahasa Indonesia berarti melubai diri

sendiri. Tetapi tabana daging saurang H:erbena daging

sendiri' dalam bahasa Indonesia tidab hanya mempunyai

mabna menurut baidah gramatiba tersebut, tetapi Juga

berarti menyabiti beluarga sendiri.

jadi, ada buntutnya dengan mabna mempunyai

anab atau belanjutan dari suatu perselisihan dan tabana

daging saurang terbena daging sendiri dengan mabna

menyabiti beluarga sendiri inilah contoh bentub yang

dimabsud dengan ungbapan atau idiom

Demibianlah, peribahasa yang berbembang dalam

masyarabat Banjar memang memilibi beduduban

sebagai pengungbap tata nilai sosial budaya dan

sebaligus juga disebut tata behidupan daerah Banjar.

Bahban lewat peribahasa dapat digali nilai budaya yang

SungB 'Rampai Sastra 2008



lebih mendalam yaltu bepercayaan atau rellgi serta

bebergunaannya.

Sebagai sebuah bentub sastra lisan yang bersifat

tradisional, peribahasa sudah tentu bia$Qnya hanya

dtmilibi oleh orang-orang tertentu saja yang bergelut

dengon hal-hol yang bersifot masa silam, seperti para

orang tua, aban tetapi tidab menutup bemungbinan

orang biasa juga mempunyai otau menguasai peribahasa

tertentu .Hal Ini senada dibemubaban oleh Sunarti dbb

(1978:1) bahwa sumber peribahasa adalah orang tua-

orang tua yang sebagian becll saja mewarisbannya

bepada generasi mudanya sehlngga sastra lisan Banjar

aban musnah satu demi satu bersamaan dengan

tiadanya generasi tua.

Beributnya, peribahasa Banjar ini dalam behidupan

masyarabatnya sebagatmana sebuah folblor itu juga

berfungsl sebagai (1) sebagai system proyebsi, yabni

sebagai alat pencerminan angan-angan suatu bolebtif)

(2) sebagai alat pengesahan pranata-pranota atau

lembaga-lembaga bebudayaan; (3) sebagai alat

pendidiban anab; dan (4) sebagai alat pemabsa dan

pengawas agar norma-norma masyarabat alam selalu

dipatuhi anggota bolebtlfnya

Secara garis besar contoh dari fungsi peribahasa

Banjar ini antara lain

SungQ RampQi Saetra 200S
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(1) sebagai system proyehsi, yabni sebagai alert

penceiminon ongan-ongan suortu boiebtif; iombang

identrtos budctyo, sumber infoimosi budaya.

Hundang bapadah ratik

Artinyo, orong yong rendoh hcrti

Mananam hour tumbuh batang

Artinyo, hosii lebih boib dari rencano

Mancarisuluh tajajak hundayang

Artinyo, borong yong ado sebeium dicori

(2) sebagai alat pendidiban dan dan sebagai alert

pemabsa dan pengawas agar norma-norma

masyarabat alam selalu dipatuhi anggota bolebtifnya

Bagaimana warik tabapit

Artinya, sudah ditolong tidab berterimabasih

Baik mambuang hintalu sabuku daripada rusak

sakataraan

Artinya, satu anggota beluarga/masyarabert yang

bertabiert burub lebih baib disingbiran daripada

merusab anggota beluarga yang lain

(3) media untub bergurau, berolob-olob dan sarana

retoriba untub memertahban lawan bieara

Bungutpada handuk

Artinya, orang yang sangat bodoh dalam bertindab

Ibarat jubung bada bahatuan

Artinya, hidup tanpa tujuan

Asa dibarubut bidawang ampatpuluh

> " r;
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Artinya perasaan besal barena perbuatan orang lain

yong tidob menyenongbon

Sedongbon, Hutomo (1989:79), membogi fungsi don

bedudubon peribohaso otau ungbopon doiom jenis-jenis

1. ungbopon yong berboiton dengon bepercoyoon don

begioton behidupon;

2. ungbopon yong berboiton dengon permolnon otou

pertondingon;

3. ungbopon yong berfungsl untub mengenobbon

pembicoroon;

4. ungbopon yong berboiton dengon bohoso lorongon;

5. ungbopon yong berboiton dengon stotus sociol

seseorong;

6. ungbopon yong berboiton dengon bohoso rohosio;

7. ungbopon yong berboiton dengon ejebon;

8. ungbopon yong menunjubbon pertoiion

bebeluorgoon;

9. ungbopon berongbop.

Seionjutnyo sebogoimono Atmozobi, peribohoso

otou ungbopon yong merupobon bogion dori sostro

iison memilibi fungsi untub mengubuhbon hubungon

solidoritos don menyegorbon pibiron serto perosoon (him (
86). Dengon demibion, peribohoso Bonjor tidob biso ^ ^
dileposbon dengon mobno don tujuon mencopoi fungsi

tersebut. Oleh boreno ungbopon memilibi bonvensi :  .-J

Sunga l^ampai Sastra 2008
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tersendiri baib dari segi bentub maupun referensi lebsibal

yang terbandung di dalamnya. Kebonvensian ini

mendubung nilai estetiba sebuah sastra lisan yang

bemilai. Sebagaimana pula Hopbins dan Muhsin Ahmodi

(1984:126-7) menyatoban bohwa beindohon merupobon

oplibosi dori instresa don inscape yang berhubungan

dengan puncab realitas cita seni yang bemilai dan

bemabna tinggi.

Abhimya, sebagaimana yang telah dibemubaban di

atas, telah terlihat jelas balau peribahasa atau ungbapan

yang dimilibi masyarabat Banjar mengandung hal-hal

seperti yang termuat dalam sastra lisan pada umumnya.

Sebagai sebuah barya sastra lisan maba ungbapan tentu

ada yang menciptabannya. Hasil cipta ini terdiri dari

bentu-bentub dan referensi lebsibal yang bemilai tinggi

balau dipandang dari segi strubtur bata bahasa dan dari

bacamata dunia sastra. Kenyataan ini dapat dilihat pada

temuan data dan analisis terhadap barya sastra lisan

masyarabat Banjar yang berupa ungbapan tradisional

yang peneliti labuban dalam bab beiibut Di dalam

peribahasa dan ungbapan Banjar terdapat aspeb/nilai-

nilai hidup yang menggambarban behidupan

masyarabat Banjar secara umum. Peribahasa dan

ungbapan Banjar pada umumnya mengandung

aspeb/nilai-nilai hidup seperti moral, berohanian, dan

religi. Namun, di samping itu masih banyab pula

aspeb/nilai-nilai lain yang terbandung di dalamnya.

vi;
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Semua aspeb/nilai-nilai tersebut sangat perlu untub

dilestariban dan dibembongbon melolui pelestorian don

pengembongan peribohasa don ungbopon yong ado

podo mosyarabat Bonjor.

Adopun contoh peribohasa atau ungbopon yong

memilibi bedudubon don fungsi sebogoi ungbopon

ebspresi mosyorobot Bonjor dengon rogom tujuon ini

ontoro loin:

Berhabungoii dengm Kehelaargaan

Kaya kubang 'onob yong terus bergendong dengon

ibunyo tidob mou berpisoh'

Ada bancur Jariangau 'odo hubungon

bebeluorgoon/beberoboton'

Daun maba malayang, buah gugur ba puhun 'perilobu

onob tidob jouh dengon orong tuonyo'

Berdosorbon contoh yong tersusun di otos

menunjubbon bontebs mobno ungbopon Bonjor berupo

bontebs bebeluorgoon. Hoi ini dopot dilihot mobno yong

terbondung dolom ungbopon tersebut.

Berhubungan dengan perlitilahan olau namci

hegiatan dalam hehidupaii

Adat urang anum 'perilobu merebo yong berusio mudo'

Adu asah ̂xwengadudombd . _
? \ •Asa bagantung di rambut sahaiai 'songot tobut yong ^ \

teromot songot'

(h .
f'K)
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Berhubungan dengan noiihat crtau aniuran s^ng

beriifcrt primlp

Banyu saimbir malamasi 'pandai-pandai membawa diri

di bampung orang'

Batapung talisalawar^betyuorvQ pantang menyaerah'

Kada tacampur minyak fawan banyu 'buot iman'

Unghapan dalam honleht lindircin oftau ejehan

Ada untingan 'melabuban sesuatu barena ada

pamrihnya'

Ahfi hisap 'perobob berat'

Sabarat mata mamanang, nang manyandang Jua

kaiimpihannya Vang merasaban lebih mendeiita

daripada yang memandang

S« Kerelevanan dan nllal-nllai peribahma Banlor

Peribahasa sebagai unsur budaya Banjar sangot penting

untub terus dilestariban. Kelestarian ini berhubungan

dengon fungsi peribohosa sebagai media pendidiban dan

beduduban peribahasa sebagai salah satu media

bomunibasi lisan maupun lintas sastra yang memilibi

bestetisan tersendiri. Di samping itu nilai-nilai positif yang

dibandung oieh peribahasa sangatiah tepat untub

dijadiban salah satu pedoman dalam berbiprah dalam

behidupan, seperti nilai moral dan religi dll.

Sunga l^aropai Sastra 2008
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Nilalreligi

1. Mamba!abangiagama*m&\\nqqQ\\iax\ agama'

Ungahapan ini sering digunaban sebagai nasihat para

orang tua bepada baum muda untub tidab melupaban

ajaran dasar Islam . Biasanya dalam behldupan sebarang

yang dipenuhi oleh segala pengaruh informasi dan

globalisasi yang menyelimuti send! behldupan

masyarabat pedesaan maupun pedesaan, sudah tentu

sedibit banyab aban mempengaruhi pula pofa hidup

masyarabat luas. Oleh barena itu agar bita sebagai

anggota masyarabat Itu sendlrl jangan sampal

terpengaruh oleh hal-hal yang bertolab belabang dengan

ajaran agama maba Ingatlah aban petuah masa sllam

jangan mambalabangi agama 'jangan membelabangi

agama' seperti apapun bondlsl yang ada dalam

behldupan bIta. Sebab membelabangi agama sama

artlnya menlnggalban Tuhan dan ajaran-ajaran yang

terbandung dalam agama mayorltas masyarabat Banjar

secara umum dan beluarga secara bhusus.

2. Cala-gala iman

Mabna perlbahasa Inl biasanya anjuran darl segl agama

darl para orang tua bepada beturunannya agar pandal-

pandal menjaga Iman dengan balb. Sebab tanpa

benteng belmanan yang balb maba hIdup aban rugl

dunia abhirat. Oleh sebab Itulah orang-orang Banjar

pada umunya membeball anb-anab mereba selain dl

£ung& Ramp&i Saetra 2008
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bidang pengetahuan umum juga di bidang agama yang

dapat dilabsanaban di llngbungan mereba tinggai seperti

ibut mondob di pesantren atau Ibut belajar mengaji

pada ulama setempat. Hal in! memong sangot

dibutuhbon dolcm behidupon sebarang yang penuh

dengan coboon don godaan dunio yong dapat merusab

beimanan dan menjerumusban jiwa raga be daiam

neraba beiab.

i

3. Mangaji mulai alip

Mabna dari ungbapan in! adaiah antara lain dalam

belajar sesuatu harus dimuial darl dasr terleblh dahulu.

Sebab banyab peristlwa yang terjadi dalam behldupan

masyarabat sebarang yang beriabu seballbnya. Tidab

jarang anba-anab muda berbelnglnan menlmba llmu

agam langsung be tasawuf tanpa memlilbl dasr syaiiah

dan piqlh hingga menyebabban mereba bubannya

malah beiilmu tetapl tIdab jarang jlwa atau otab

mereba terganggu. Oleh barena Itulah ungbapan

sepertlu Inl sangatlah tepat untub dipegang sebagal

pedoman atau tongbat yang menglngatban bita pada

prinsip unstub sefalu belajar agama darl awal atau dasr

terleblh dahulu sebagal bahan dasar pengolahan

pengetahuan berlbutnya sehlngga menyebabban bIta

mudah pula menerlma llmu agama yang leblh tinggi lagl.
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Nilal moral

1. Mambiihati

Mabna ungbapan ini mengemubal^an tentang

bagaimana bita selayabnya mampu beradaptasi dengan

lingbungan di mana bita berada. Dalam artian sibap

maupun perbotaan yang bita lobubon mompu menorib

perhotiaan secoro posltif. Kemompuan bita sebagai

anggota masyarabat yang memegang ungbapan seperti

ini memang sangat bermanfaat bagi belangsungan

abtifitas hidup sehari-hari. Adapun cara bita mampu

memilibi sifat ungbapan ini adafah sesering mungbin

belajar dari pengalaman-pengalaman para tetua yang

terdahulu dalam hal bagaimana cara bersifat, bersibap

dan berbata agar mampu menarib hati crang-orang di

mana bita berada.

iL. Alah manang

Mabna ungbapan ini mengemubaban tentang suatu

sibap yang lebih bijabsana secara habibat Artinya dalam

menghadapi suatu masalah yang bita hadapi, maba

memilih dan memilah sibaf haruslah tepat, misalnya

balau bita menghadapi orang yang tidab bisa menerima

pendapat bita yang sesungguhnya memilibi nilai

bebenaran atau bebaiban bersama, sedangban pola pibir

orang tersebut bertolab belabang aban tetapi tidab

mempengaruhi tindabban bita beributnya maba sibaf

bita yang tepat adalah coba saja bersabar dan mengalah
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dengan cara tidab memberihan perlawanan pendapat

terhadap orang tersebut. Aban tetapi tindaban bita

selanjutnya tetap menurut pendapat yang sudah bita

bonsep. Di sinilah letab behabibatan dari ungbapan

tersebut.

2. Babagikibit

Berbagi bibit adalah mabna yang sangat dalam bagi

masyarabat Banjar dalam ha! bersibap yang baib saat

bersama bawan bala susah maupun senang. Betapa

tidab sewabtu bita dalam bondisi yang senasib

sepenanggungan di perantauan maba sangatlah penting

sibap berbagi cubit ini dalam behidupan sehari-hari.

Sebab bila dalamperantauan biasanya tanpa ada sanab

saudara atau bawan lalnnya becuali teman yang ada di

samping bita. Dengan demibian hanya dengan dialah

bita dapat perhatian dan bantuan serta mencurahban

segala beluh besah di samping bita dan dia harus saling

balah mengalah dalam hal rezebi atau saling berbagi

agar hidup di perantauan dapat terus berlangsung

seraya menunggu behidupan yang lebih baib.

■. o " 4
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Nilai loiial

Ungbapan Banjar di luar nilai religi dan niloi moral di

cttoi adalah ungbapan yang sebagian besar mengandung

nilai sosial berupa iarangan-larangan agar jangan

memilibi suatu sibap hidup dalam masyarabat (sosiaO

sebagaimana yang diungbapban dalam ungbapan

tersebut dan ungbapan yang digunaban sebedar

sebagai penstilahan semata tentang sesuatu, baib itu

sibap maupun bentub pisib sesecrang sebagaimana yang

terdata di bawah ini.

1. AhH hisap

Mereba yang disebut ahli hisap ini biasanya sangat

subamerobob atau perobob berat. Abibatnya bepulan

asap yang dia sebarban sangat mengganggu crang di

sebitar. Abibatnya timbullah rasa jenggbel tgerhadap

crang tersebut. Masyarabat atau orang-orang yang

sering merasa terganggu ini menyebutnya dengan

sindiran sebaligus ejeban sebagai ahli hisap. Nilai sosiai

dari mabna ungbapan ini adalah agar siapa saja yang

memilibi bebiasaan merobob berat supaya menyadari

balau disebitamya masih banyab crang yang

tidabmenyubai asap rcbcb. Oleh barena mereba para

percbcb ini hendab mampu dan menyadari aban

bebiasaan mercbcb tersebut tidab baib di depan umum.

2. Abaldna^ieQQ\cx perbuatan dihitung untung rugi'

®unga Rampai Saatra 2008
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Nilai sosial yang dibandung oleh ungbapan ini adalah

sibap dari seseorang yang biosonya sangot perhitungan

terhodop masyorabot di sebitomyo. Abibotnyo

menimbuibon perosoon tidob menyenongbon dori

orang-orong yang ado. Segolo bontuan baib moteri

moupun moral seolah selaiu dihitung untung ruginya

seperti bebiasaan pedagang cina yang sungguh pandai

menghitung untung rug! daiam behidupan mereba

sehari-hari. SIbap seperti in! sangat dihindarioieh

merebayang merasa sebagai anggota masyarabat yang

teribat oleh aturan agama, sosial maupun ibatan hati

nurani itu sendiii.

10

52
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3. Aka/ mamilanduk 'perilabu cerdib yang cenderung

negatif

Dalam hidup seharl-hari sering bita temuban orang-

orang yang meilibi sifat seperti ini. Bahban dapat

membawa dampab burub dalam behidupan bita

maupun masyarabat sebitar. Perilabu seperti ini

sangatlah tidab diinginban oleh siapapun yang merasa

malu bila bersibap seperti abal pelandub. Sebab

membodohi atau mengibuli orang lain di sebitar bita

aban menyebabban harga diri bita jatuh.Dan orang

lainpun juga membenci bita maupun beluarga. Misalnya

saat bita memanjatban pohon buah orang lain jangan

Sungb l^ampai S&«tra 2008



sehali-bali hita membodohi orang tersebut dengan cara

membagi tidab rota hasil panjantan, sebab apabaila

orang loin itu sedibit bogiannyo mobo obon

menyebabbon rezebi bito jugo tersendot di samping jelas

nonti betohuon jugo perbuoton bito tersebut yong

berobibot obol seperti ini obon membawo bito podo

bemisbinon don betersingbiron dori behidupon sosiol.

Sunga l^atnpai Sastra 2008
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1* Pendahuluan

Masa remaja sering digambarban sebagai masa paling

indah daiam behidupan anab manusia yang penuh

dengan cita dan cinta. Atau sebaiibnya, digambarban

sebagai masa yang penuh dengan hura-hura dan

tindaban-tindaban negatif seperti teriibat tawuran

masal, narboba dan/atau sex bebas.

Jarang sebali remaja digambarban sebagai mabhiub

bertanggung jawab yang bisa menunjubban sisi-sisi positif

ataupun melabuban tindaban-tindaban yang

mengagumban. Mungbin barena begitu fobusnya pada

benabalan remaja sehingga remaja baib-baib menjadi

terabaiban. Sibap, tingbah labu, cara pandang dan sifat-

sifat baib dianggap biasa bubannya luar bisa.

Masa remaja memang masa yang labi! barena

sesungguhnya usia remaja adalah masa di mana

perbembangan psiboiogi manusia sedang pada tahap

pancaroba. Usia remaja tidab bisa dibategoriban dewasa

namun pada saat yang sama tidab bisa pula

dibategoriban sebagai anab-anab. Namun di saat inilah

manusia mulai mencari jati dirinya. Di saat inilah manusia

membentub pandangan hidupnya, mengembangban

■  Sunga t^apipai Saatra 2008
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identitas atau bonsep dirinya dan loin sebogainyo. Moso

yong menentubon opaboh nantinyo remojo itu obon

menjodi monusia dewosa yong baib otou tidob.

Korya sostro yong menggamborbon behidupon

remojo beserto perbembongon psibologinyo odoloh novel

5 cm borya Denny Dhirgontoro. Novel 5 cm odoloh novel

yong menceritobon persohoboton limo onob mudo yong

terdiri dori sotu orong perempuon don empot orong lobi-

lobi. Toboh-tobohnyo yong terdiri dori Rioni, Cento, Ariol,

Zofron, don Ion teloh bersohobot selomo tujuh tohun.

Selomo tujuh tohun itu merebo selolu menghobisbon

v/obtu bersomo hinggo obhimyo merebo sompoi podo

titib jenuh yong membuot merebo memutusbon untub

tidob soling bertemu don berbomunibosi selomo tigo

bulon. Selomo berpisoh itu, merebo melobubon bonyob

perubohon don perboibon. Pertemuon merebo bemboli

ditondoi dengon perjolonon bersomo be puncob

Mohomeru untub meroyobon hori bemerdeboon 17

Agustus. Dolom perjolonon inlpun belimo toboh

mengolomi pengolomon botin yong tidob honyo

mendewosobon merebo topi jugo membuot merebo

semobin menghorgoi persohoboton, behidupon don

mencintoi tonoh oir.

Koreno novel 5 cm boryo Donny Dhirgontoro

menggomborbon behidupon remojo beserto

perbembongon psibologinyo dengon opib, peneliti

tertorib untub menelitinyo dengon pendeboton psibologi

Sunga t^ampai Saalra 2008
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sastra. Bertolab dari itu, mahalah ini aban

membicaraban Masa Remaja dalam Novel 5 cm Karya

Danny Dhirgantoro (Sebuah Pendehatan Psikoiogi

Sastra).

2* Piihologl lattra

Di sini penulis aban melabuban penelitian pada aspeb

psibologi dari novel 5 cm. Untub mendubung penelitian

moba penulis menggunobon pendebatan psibologi sastra.

Menurut Endraswara, psibologi sastra adalah bajian sastra

yang memandang barya sebagai abtivitas bejiwaan.

Pengarang aban menggunaban cipta, rasa, dan barya

dalam berbarya dan sebagaimana sosiologi reflebsi,

psibologi sastra pun mengenal sastra sebagai pantulan

bejiwaan. Proyebsi pengalaman sendiri dan pengalaman

hidup di sebitar pengarang, aban muncul secara imajiner

be dalam tebs sastra (2004:96).

Karya sastra yang dipandang sebagai fenomena

psibologis, aban menampilban aspeb-aspeb bejiwaan

melalui toboh-toboh jiba bebetulan tebs berupa drama

maupun prosa. Mesbipun barya sastra bersifat breatif dan

imajiner, pencipta tetap sering memanfaatban hubum-

hubum psibologi untub menghidupban barabter toboh-

tobohnya. Pencipta sadar atau tidab telah menerapban

teori psibologi secara diam-diam.

jatman dalam Endraswara berpendapat bahwa

barya sastra dan psibologi memang memilibi pertautan
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yang erat, barena baih sastra maupun psibologi memilibi

objeb yang somo yaitu behidupon monusio. Psibologi don

sastra memilibi hubungan fungsional barena sama-sama

untub mempelajari beadaan bejiwaan orang lain,

bedanya dalam psiboiogi gejala tersebut riii, sedangban

daiam sastra bersifat imajinatif (2004:98).

Dalam pandangan Welleb dan Warren (1990)

dan Hardjana (1985:60-61), psiboiogi sastra mempunyai

empat bemungbinan penelitian. Pertama, penelitian

terhadap psiboiogi pengarang sebagi tipe atau sebagai

pribadi. Studi ini cenderung be arah psiboiogi seni. Kedua,

penelitian proses breatif dalam baitannya dengan

bejiwaan. Studi ini berhubungan dengan psiboiogi proses

breatif. Ketiga, penelitian hubum-hubum psiboiogi yang

diterapban pada barya sastra. Asumsi dari bajian ini

bahwa pengarang sering menggunaban teori psiboiogi

tertentu dalam penciptaan. Studi ini yang benar-benar

mengangbat tebs sastra sebagai wilayah bajian.

Keempat, penelitian dampab psibologis tebs sastra

bepada pembaca. Karena penelitian ini dititibberatban

pada bajian tebs yaitu novel 5 cm dengan fobus

penelitian pada psiboiogi toboh dalam novel, penulis

menganggap penelitian psiboiogi sastra yang betigalah

yang sesuai.
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3* Ptihologl Remafa

Remaja berdasarban Kamus Besar Bahasa Indonesia

memiiibi art! 1 a muioi dewoso, 2 a mudo don 3 n

pemudo (2002:944). Menurut Muongmon dolam

Sorwono, WHO member! definisi yang iebih bonseptuol

terhodap remojo. Dolam definisi tersebut dibemubaban

tiga briteria, yaitu biologis, psiboiogis, dan sosiai ebonomi.

Secara lengbap definisi remaja adaiah suatu masa betiba

(1) individu berbembang dari soot pertama bail ia

menunjubban tanda-tanda sebsuai sebundemya sampai

soot ia mencapai bematangan sebsuai; (2) individu

mengalami perbembangan psiboiogis dan poia

identifibasi dari banab-banab menjadi dewasa; (3) terjadi

peraiihan dari betergantungan sosial-ebonomi yang

penuh bepada beadaan yang relatif iebih mandiri

(2006:9).

WHO menetapban batas usia remaja 10-20

tahun dan membagi burun usia tersebut menjadi duo

bagiaa yaitu remaja awai 10-14 tahun dan remaja abhir

15-20 tahun. Dolam hal ini, Perseribatan Bongso-Bongsa

(PBB) sendiri menetapban usia 15-24 tahun sebagai usia

pemudo G^uth). Di Indonesia batasan usia remaja

hampir mendebati batasan usia yang ditetapban PBB

yaitu 14-24 tahun. (Sanvono, 2006:10)

Berdasarban definisi remaja dolam briteria psiboiogis,

remaja adaiah individu yang mengalami perbembangan

psiboiogis dan polo identifibasi dari banab-banab

OJ
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menjadi dewasa. Pada masa perhembangan psibologis ini

remaja aban mengalami masa dimana ia membutuhban

y  adanya teman yang dapat memahami dan

^  menolongnya, teman yang dapat turut merasaban suba
dan dubanya. Karena bebutuhan psibologis ini, maba

remaja membentub beiompob bersama teman-teman

debatnya atau yang biasa disebut geng.

Menurut Al Asyar, budaya geng tumbuh subur di

antara remaja barena pada habibatnya remaja memang

sedang senang-senangnya mencari teman dan sosiaiisasi

tentang identitas dirinya. Sehingga, betiba bertemu dan

berbumpul dengan orang-orang sebaya yang dianggap

cocob dengan bebiasaan, hobi, status sosial, bepentingan

dan beinginan yang sama, maba terjadilah apa yang

disebut pertemanan. Ketiba mereba bertemu dalam

suatu bepentingan untub mencari identitas diri dan

mewujudban dalam soiidaritas yang sama, maba

terjadilah apa yang disebut dengan istilah "sebelompob

orang" yang memilibi dri-ciri bhas, atau istilah popular

disebut geng. (2005:77)

Walaupun selama ini ngregeng identib dengan

gambaran sebumpulan remaja yang melabuban

begidtan-begidtan negatif bersama-sama namun

sesungguhnya add juga ngeqexxq positif. Al Asyhar

mendesbrtpsiban ada beberapa ciri ngegeaq positif, yaitu:

mengarahban pada pengembangan diri, menghasilban

berja-berja positif, memperhatiban bepentingan

8ung& Rampai §a»tra 2008 e
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bersama. Agar tetap solid ado usaha-usaha seperti:

mengadaban musyawarah, reia berborban,

menumbuhban budaya saling menyemangoti, soling

menghormati ontara poro onggota geng don soling

menjogo hoti.

Seloin budoyo ngegeng, podo moso remojo ini jugo

muloi tumbuh dorongon untub mencori pedomon hidup,

mencori suotu yong dopot dipondong berniloi, pontos

dipujo don dijunjung tinggi. Awolnyo obstrob selonjutnyo

objeb pemujoon itu menjodi lebih jelos; yoitu pribodi-

pribodi yong dipondongnyo mendubung sesuotu niloi.

Prosesnyo terbentubnyo pendiiion otou pondongon

hidup ini dopot dipondong sebogoi penemuon niloi-niloi

hidup di dolom ebsplorosi si remojo. Podo moso ini,

becintoon podo tonoh oir don roso bebongsoon pun

tubuh subur. (Umomi don Ponuju, 15).

S) Sunga 'Rampai §astra 2008



4* Pembahaian

4*1

Dalam novel 5 cm, Dhirgantcro menggambarban Riani,

Genta Zofran dan Aria! teioh bersohabot sejob di bangbu

SMA. Empat sebowan ini bemudion bertemu don

bersohabot dengon ion yong di dolom novel

digomborbon teloh berlongsung selomo tigo tohun

seperti terlihot podo butipon beribut Ini: "Semuonyo

teringot, tigo tohun yong lolu betibo merebo boru

berempot don belum jodi "Power Rongers", Ion odoloh

ranger terobhir yong mosub be dolom dunio merebo"

(37).

Wobtu pertomo bertemon, Dhirgontoro

menggomborbon bogoimono Ion meroso songot senong

don nyomon dengon beempot temon borunyo sehinggo

untub mempertohonbon hubungon pertemonon ini Ion

melobubon hoi yong burub seperti yong digomborbon

Cento "Ion jodi... u I e r... dong. Ngomong di sono loin di

sini loin, yong penting dirinyo jodi penting" (42). Keempot

sohobot ini membuot istiloh "uler" untub orong yong

senong menjeleb-menjelebbon don mengombil

beuntungon dori orong loin. Merebo sendiri songot tidob

setuju dengon perilobu burub seperti itu. Songot

menyobitbon don menyedihbon bilo soloh seorong temon

merebo melobubon hoi tersebut. Koreno meroso hoi itu

tidob sesuoi dengon prinsip yong merebo pegong mobo

a
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mereba memutuskan untub mendisbusiban hal tersebut

langsung dengan Ian.

Ion yong berusoho jujur podo teman-temon borunyo,

berusoho menjelosbon perosaonnya seperti terlihdt dori

butipon beribut ini:

"£7</esangat tobut beilongan /osemua... Cue nggah\ierr\Q\\

punya temen bayab to semua. Baib semuanya biarpun

badang-badong balian bego, tolol dan nggah ber-

peribeoranggenduton. Topi balion baiiiib semua..." (48).

"Pertamanya gue heran wabtu gabung sama balian

barena balian temyata ajaib-ajalb, pinter-pinter, dan asib-

asib. Cue jadi minder, tapi gue suba banget sama balian.

Ke mana-mana, becanda bego, nonton layer tancep,

nonton The Groove... ban balian ancur banget..." (49).

'Tapi gue harap balian percaya sama yang sotu ini. Kalo

yang gue omongin itu cuma dari mulut gue, buban dari

hati gue, dan berhenti di mulut gue, nggak terus be hati

gu^ nggak iQmpcxx be hati gu^^ (49-50).

Don butipon-butipan tersebut dopot dilihat

bagoimona Ion songot menyuboi teman-temon barunya

dan dalam usahanya membuat teman-temannya

menyubainya ia berubah menjadi orang yang bermuba

duo, berpura-pura menyuboi opo sojo yang temon-

temonnyo suboi don tidob menyuboi opo yong tidob

disuboi temon-temonnyo. Dio menjadi orang yong

munofib don behilongon dirinyo sendiri. Ho! yong

sebenomyo tidob disetujui oleh teman-temon borunyo.

Dori sudut ini penulls dopot meiihot bohwo remojo
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dalam usahanya agar diterima Itelompobnya atau

teman segengnya dapat melabuhan hal-hal yang tidab

baib, baib itu disuruh ataupun tidab oleh belompobnya.

Sehingga bila seorang remaja berbelompob atau

berteman dengan remaja lain yang memang sudah tidab

balb perilabunya maba la aban benar-benar bisa

terpengaruh.

Namun dalam novel 5 cm Int geng yang

digambarban adalah geng positif barena mengarahban

pada pengembangan dlri. Hal ini dapat dllihat pada saat

Zafran menceritaban apa la betahui tentang Plato

dibawah ini:

"Zofran tibctibo berboto lembut sambil memoinbon

daun-doun cemara bedl basoh di debotnyo, "Plato,

seorang filsuf besar dunia pemah bilang bahwa nantinya

dalam behidupannya setiap manusia aban teijebab dalam

sebuah gua gelap yang berisi beteraturan, bemapanan,

dan mereba senang berada di dalamnya. Karena mereba

terbuai dengan segala besenangan di sana dengan apa

yang telah mereba capai, hingga abhimya mereba tabut

beluar dari gua tersebut Mereba memang bahagia, tetapi

diri mereba bosong dan mereba nggab pemah

menemuban siapa diri mereba sebenamya... mereba

nggo^punya mimpi."

Semuanya diam... Semuanya mencoba berdia/og dengan

diri mereba sendiri. Mencoba berdialog dengan bola

bosong yang berputar-putar tembus pandang di tengah-

tengah mereba.
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Dilanjutban dengan l^utipan berihut ini:

"Mungbin sebaibnya bita nggak usah betemuan dulu/'

Cento mengolirbon bolimot pendeb. (62).

Cento menerusbon sombil menotop beempot temonnyo,

"Vo enggak betemu dulu, nggak nongbrong dulu, nggak

be mono-mono boreng dulu, ilong ojo dulu semuonyo,

ilong obis-obison, nggaktQ\&pox\m\, nggakSlAS-ox\J^

"Keluor dori guo bito untub sementoro...," Zofron

melonjutbon

"Kito beluor sebentor ojo, bermimpi logi mosing-mosing

tentong semuo bito, nonti pos betemu logi, post! loin logi,

loin ceritonyo, loin logi orongnyo, mungbin nonti Ion jodi

bums..." boto Cento sombil menyenggol Ion yong mosih

osib dengon gitomyo. (63)

Kutipan-butipan di atas menunjubban bahwa Zofran

dan Cento berusoha mengingotbon temon-temon

merebo bahwo hubungon merebo sudoh berjolon terlolu

lomo sehinggo merebo meroso begitu mengenol sotu

somo loin. Nomun di soot bersomoon tiop individu tidob

mengolomi perubohon don perbembongon boreno

terlolu lomo berodo di zono omon don nyomon. Sesuotu

yong berusoho merebo hindori boreno merebo tidob

mou menjodi orong yong stognon seperti cerito Zofron

tentong orong-orong di goo Ploto. Hoi ini menunjubbon

bohwo geng yong dibentub oleh limo sebowon ini bubon

bertujuon untub berhuro-huro, menghobisbon wobtu

bersomo tonpo melobubon opo-opo topi dibentub untub

memberi monfoot bepodo setiop individu. Oleh sebob itu.
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mereba memutusban untub berpisah sementara agar

mereba bisa menjadi orang yang lebih baib.

Selain itu, geng positif juga aban menghasiiban berja-

berja positif. Hal ini biso dilihot dori butipon beribut ini:

Di ontaro belima "Power Rangers" ini emang Cento yong
sudah sedlbit-sedlbit masub dunia fonnal dan semi

profesional. Cento don temon-temon bompusnyo punyo
Event Orglnizer (EO) yong nomonyo udoh muloi dibenol
don muloi sering dipoboi oleh perusohoon-perusohoon
bonofide. (29)
Cento emong subo minto bontuon temon-temonnyo bole
odo ocoro... Ion jogo motret. Ariol longsung mengonggub
bole dio diminto jodi SPH (Soles Promotion Hercules)
boreno tompong don bodonnyo emong pos buot dipojong
di pomeron. Zofron... posti diojob boreno disoinnyo bogus-
bogus.... Rioni poling sering dimintoi bontuon don dibosih
tonggung jowob poling gede. (31).

Berdasorbon butipon diatos, depot dilihot Cento

yong lebih dohulu terjun dolom dunio crong dewoso,

yoitu dunio berjo obhirnyo menyeret don membowo

temon-temonnyo yong loin untub mosub be dolom

dunio berjo. Dengon oloson persohoboton don tolong

menolong, merebo biso beberjo somo dolom

memberibon service excellent Hoi ini membubtibon

bohwo remojo songot terpengoruh dengon lingbungon

pergoulonnyo. Bilo temon-temon don lingbungon

pergoulonnyo boib, mobo si remojo obon terbowo boib.

Seloin itu dolom novel 5 cm tobch-tcbohnyo songot

memperhotibon bepentlngon bersomo. Hoi ini dopot

dilihot dori butipon beribut ini:

"Kito logi bosen boli yo, be mono-mono berlimo mulu...,"
Zofron menotop temon-temon terboibnyo.

(i .
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"Cue sih nggab pemoh bosen sama kalian," Aria!
menjawab.
"Buban sama orang-orangnya, tapi sama 'bfta'-nya,"
Zafran mendesis pelan
"lya nih bfta standar-standar aja." Anal nyambung lag!.
(60-61)
"Mungbin sebalbnya bita nggab usah betemuan dulu,"
Genta mengalirban ballmat pendeb.(62)
"Tap! gue ngga mau behilangan balian semua," RIani
berbata pelan setengah mabsa. (63)
"Untub berapa lama?" Pertanyaan yang susah ini bibin
bingung semuanya.
"TIga bulan aja" tiba-tiba Ian nyeletub (64)
Tanpa sadar , mereba berlfma pun berbumpul
membentub sebuah lingbaran bedl yang sangat debat..
Aiial memejamban matanya, enggab percaya bale
mereba sudah begitu debatnya hingga harus jalanin fni
semua. (65)

Kutipan-butlpon diotos menunjubban bohwa

bebersamaan mereba yang sudah terlalu lama membuat

mereba terlalu saling benal sehlngga tidab ada

perbembangan. Keputusan untub berpisah dilabuban

untub bebaiban semua, tap! disaat bersamaan mereba

juga tidab ingin behilangan persahabatan mereba,

sepertf yang ditunjubban Riani, sehlngga diputusban

perpisahan itu dilabsanaban selama tiga bulan saja. Hal

Ini menunjubban bahwa dalam geng positif ada

besadaran dan usaha untub mendahuluban bepentingan

bersama daripada bepentingan pribadi. Secara implisit

juga menunjubban adanya tenggang rasa menghadapi

perbedaan pendapat, hal yang bagus untub remaja yang

cenderung mendahuluban egonya.

Berdasarban pendapat Al Ashar agar sebuah geng

atau sebentub persahabatan tetap solid, harus dilabuban
Sunga Raropai Sastra 2008
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hal-hal seperti: mengadaban musyau;arah, rela

berl^orban, menumbuhban budaya saling

menyemangati, saling menghoimoti ontaro pare

anggota geng dan saling menjaga hati. Dalam novel 5 cm

penulis juga menemuan hal-hal tersebut Salah satunya

hetiha Dhirgantoro menggambarhan usaha empat

sehawan mengadahan musyawarah hetiha menghadapi

masalah dengan Ian. Hal ini dapat dilihat dari hutipan di

bawah ini:

"Keempat sahabat itu emong punyo hesamaan, nggak
mou ngomonginorax\Q, opalogi temon sendiri, apalagi ho/o
orangnyo nggak ado di situ, apologi hejelehon orong yang
diomongin. Mereho sangot onti.
"Mau diomongin nggakV^ Ariecl bertanyo Icgi

Semuo diam, semuc bingung
"Jangon jeleh-jelehin orong yo," hoto Cento pelon. Cento
sohleh somo prinsip heempot sahobotnya ini.
"Intinyo ojo deh.../ Rioni ihuton ngomong ohhimyo.
"Don jangon lebih dori tigo menit," Cento memperjelos,
"Supoyo cepot."
••••

Zofron ohhimyo cerito, "Cini deh intinyo. Lo perhotiin
nggak sih ho/o si Ion gobung somo hito hodong-hodong
dio bingung sendiri. Suho berisih sendiri don hodong
omongonnyo ngelontur. Terus hodong-hodong dio jugo
odo roso tohut nggak dXt&nma somo hito, nggak mou jodi
dirinyo sendiri. (41)

Dari hutipan tadi bisa dilihat bagaimana empat

sehawan berusaha menyelesaihan masalah yang terjadi

diantara mereha. Mereho meroso tidoh nyomon horus

membicorohon heburuhon orong loin, hhususnyo sahabat

mereha sendiri Ion, topi horeno tohu masalah tersebut

horus segero diselesoihon don dicori jolon heluornyo

Sunga flampai Sastra 2008
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mereba memutusban untui? mendisbusikannya. Mereba

sendiri telah mendptaban rumus tiga menit dalam

belompob mereha yang bisa dilihot dari butipan beribut

ini:

""Pabai tiga menit nggaHV^ tibo-tibo Cento nonyo lagi.
"Poboi loh..."

Tiga menit emang rumus mereba untub menyelesaiban
masalah yang di dalamnya harus ado substansi, harus
dengan sangat terpabsa menceritaban bejelebannya orang
lain. Kenapa tiga menit? Karena mereba anti banget
ngomongin bejeleban orang ba/o orangnya nggah ado di
situ.

•••

Tiga menit yang mudah-mudahan nggak dibilang
munafib pada zaman sebarang ini pun berabhir. Tiga
menit yang coba mereba terapban barena setiap manusia
pasti punya salah dan nggak oda manusia yang sempuma,
termasub mereba. "(42-43)

Berdosorbon . butipon-butipon tersebut bisa

disimpuibon bohwo empot sebowon pemoh menghadopi

masalah jauh sebelum Ian hadir dalam behidupan

mereba sehingga terdptalah rumus tiga menit. Hal ini

menunjubban dalam sebuah geng pasti ada masalah.

Ceng yang positif aban bisa menghadapi masalah, baib

itu masalah internal ataupun ebstemal, barena ada

bomitmen bahwa masalah aban dibicaraban dan dicari

jalan beluarnya. Selain itu ada besadaran daiam diri

setiap anggota bahwa mereba manusia biasa yang tidab

sempuma sehingga bila ada perbedaan pun anggotanya

tidab aban tabut barena ada penerimaan dalam

belompob.

(I

m
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Di samping mengadaban musyawarah, ada juga

hesediaan rela berborban. Bila masing-masing indis/idu

mau meneban ego pribadi dan relo berborbon mobo

geng itu biso tetop solid seperti yong digamborban

Dhirgontoro beribut inl:

"Cento diom sojo. Die memong muiof meroso leioh seboii,
topi die tohu bellmo temonnyo in! mengandoibon dirinyo,
dio nggab boleh menurunbon mental merebo. Untub
seborong Cento odoloh pemfmpin di rombongon becii ini
don podo soot ini dio nggak boleh ngeluh, nggak boleh
ngomong 'nggak too', don nggak boleh nggak bIso
ngombil beputuson." (305)

Kutipon di otos menunjubbon bogaimana Genta

berusoho ogor teman-temonnya tidob mengetohui

beresohonnyo sehinggo io menyimpon betobutannyo

sendiri. Hoi ini terjodi betibo Cento memimpin teman-

temonnya melintosi huton menuju Arcopodo.

Kesedioonnyo memimpin temon-temonnyo

menunjubbon beberonionnyo bertonggung jowob don

menonggung resibo terburub yong mungbin terjodi. Hoi

ini menunjubbon bohwo dolom hubungon pertemonon

otou ngeq&nq pun terbodong memeriubon pengorbonon,

boib pibiron, moteri, wobtu, otoupun tenogo.

Kemudion geng positif obon menumbuhbon budoyo

soiing menyemongoti. Dhirgontoro menggomborbonnyo

meloiui toboh Arioi yong secoro fisib songot sehot don

bugor nomun di soot pendobion menjodi sotu-sotunyo

orong yong tidob buot meiowon roso leloh. Kutiponnyo

sebogoi beribut:
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"Cue turun aja gue lemes banget badan gue bayab
ditusub-tusub."

"EnggafiXi Apa-apaan IdtW Genta menatap tajam mata
Arial, tangannya mencengberam bahu Arial.
"Eh liat gue Eh bedinginan, buban becapeban."
"Ta gue nggab buot, Ta...." Dado Arial tompab nalb turun
dengon iramo yang tldob blsao. Semuanyo bingung
melihat sebeliling, cahayo terang subuh sudah hampir
dotang. Longit tompab s^ibit memblru.
"Udah subuh...," Zafran melihat Arial tajam.
"Mas lal, sebentar lag! juga ado mataharl, past! leblh
hangat"
"Lo bilang h udoh taruh bita dan puncab Mahameru di
sini," bata Zafran sambll meletabban telunjubnya di bening
Arial. "Ayo Rambo jangan nyerah."
"Arial, please jangan nyerah... please...."
"Arial, jangan nyerah...." (330)

Dori butipon-butipon di otos depot dilihot

bagoimano temon-temon Arial yang lain mencoba

memberi semangat dan menguatban Arial untub terus

bertahan dan melanjutban pendabian mereba. Mereba

tidab ingin Arial putus asa dan ingin semua crang

mencapai puncab. Hal ini secara implisit menunjubban

semangat bebersamaan dan beinglnan untub subses

bersama-sama.

Dalam nouel 5 cm juga ada usaha soling

menghormati ontoro para onggoto geng don soling

menjogo hoti. Hal ini depot dilihot betibo Rioni, Cento,

Zafran don Ariel berusoho menyodorban Ion bohwo

0  mereba menyubol lor, apo odonya dan selalu ada ruang
untub menjodi ope odonya. Hal ini terlihot dori butipon-

butipon di bowoh ini:

72
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"Cue sangcit takut keilangan h semua...," Ian ongbot

bicaro pelan sombll menyaiabon robobnya. (48)

"Ion nggab saloh jugo iogi. ion cuma belum ngertl," Riani
berboto pelan dan lembut.. semua menatap belembutan
Riani dan setuju dengan Riani...
"lya gue sibub sendiri, sibub jadi Centa, sibub jadi Zafran,
sibub jadi Arial, sibub suba semua yang balian suba
padahal ban sebenamya ada yang gue nggab suba dan
adayang sendiri,yang e/apada nggab
"Tapi ban ada yang lebih penting dari sebedar selera...,"
Genta ngomong pelan dan melanjutban, "yang penting
ban bita bareng-bareng terus berlima...menghargai
pendapat semuanya, betawa buat semuanya, sedih buat
semuanya ( 50).
"Ini semua buban tentang selera, tentang musib, tentang
bola, atau apa pun. Itu semua becil banget dibanding balo
bita bisa menjadi orang yang membuat orang lain bisa
bemapas lebih lega barena beberadaan bita di situ," Riani
t>erbata bijab.
"Dan semuanya aban tambah indah bale h tetap jadi diii
/a sendiri, buban orang lain," Arial nambahin. (51)

Dari butipon-butipan di atas dapat dilihot bohwo

hubungon pertemanon yang dibino oleh Riani, Genta,

Zafran, Arial dan Ian sarat dengan pengertian,

penerimaan, penghargaan, serta penghonnatan

terhadap bebuatan dan belemahan setiap individu,

belebihan dan beburangan sebagai manusia. Mereba

juga mengembangban sifat tenggang rasa terhadap

perbedaan. Dari sudut ini penulis bisa melihat bagaimana

sebuah geng memegang peranan penting dalam

perbembangan psibologi remaja.
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4*2 Mencari Pedoman Hidup

Remaja secara psibologis ahan mencari sesuotu yong
depot dipandong berniloi, pantos dipujo don dijunjung
tinggi. Di soot bersomoon merebo obon terpengoruh,
mempengoruhi, don dipengoruhi oleh beyobinon, prinsip,
pondongon otou pedoman hidup bowon iainnyo. Doiom
novel 5 cm, Dhirgontoro jugo menggomborbon fenomeno
tersebut. Hoi ini biso diiihot dori butipon di bovvoh Ini:

"Tongan bebor Ariel mendodob menguiurbon tangan
selembor seribu rupiah be pengemis Itu yang disombut
syubur dan senyum.
Zafron seroso dltompar beros seboii hori Ini, hotinya seperti
ditusub, hayabnya dari bemarin gue betum pemah ngasih
sedibit pun bah ado pengemis. Cue cuma bisa ngomong
bogus tentang deiita, topi nggab pemah bertindab,
sedangban Aria! yang nggab pemah ngomong selalu
langsungngasih." (192)
"Gue nggabbdieh boya gitu iogi!" (193)

Dorl butipon todl blso dlllhot bogolmono Zofron

songot terpengoruh oleh tlndobon Arlol. Dlo yong serlng

berbontemplosl don mengetohul bonyob hoi belum

mompu mengopllboslbon llmunyo melobubon tlndobon

nyoto sedongbon Arlol longsung bertlndob tonpo perlu

mengumbor opo yong lo tohu. Hoi Ini menunjubbon

betopo remojo songot lobll nomun dislsl loin songot

terbubo podo perubohon. Terleblh logi bllo perubohon

Itu sesuol dengon hoti nuroni don sesuol dengon opo yong

lo yoblnl mobo lo blso menguboh prinsip don tingboh

^  lobunyo dengon cepot.
y

RIonI yong merupobon sotu-sotunyo perempuon

,  I dolom geng jugo blso memberl pengoruh terhodop

^  temon-temonnyo yong semuonyo lobl-lobl. Hoi Ini

1
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terlihat betiba mereba aban naib be punggung

Mahameru dari butipan beribut inh

Riani memecah besunyian, "Cue]cid\ inget..."
"Apa Nl?"
"Kenal Sir Henry Dunant?"
lya tau, dia ban Bapab Paiang Merah sedunia."
"Bener... dia pernoh bllang...," Rtani berhenti sebentor,
"Sebuoh negoro tidob aban pemah beburqngan seorong
pemlmpin opabila onab mudonya sering bertuoiang di
huton, gunung, don ioutan."
Mendengar quotation yong bersemangot Itu, reflebs semua
langsung melihat Riani yang masih tersenyum manis be
Mahameru.

"Kita berangbat" Riani berteriab bedl sambil mengepalban
tangannya be atas.(234)

Dari butipon tersebut biso dilihat rose optimisnyo

teioh menuiori temon-temannya yong loin. Riani yang

dengan sengaja mengataban apa yang dia betahui

tentang Sir Henry Dunant secara implisit

memberitahuban remaja yang debat dan beiajar dari

aiam aban menjadi pemimpin yang baib. Bila mengutip

bata-bata dari Sir Henry Dunant maba behadiran

mereba di tengah aiam dan usaha mereba mendabi

puncab Mahameru adalah suatu ha! yang benar dan

sesuai dengan gambaran anab muda dari Sir Henry

Dunant. Hal ini menunjubban bahwa pengetahuan

sebecil apapun bisa sangat mempengaruhi terlebih lagi

bila sesuai dengan situasi dan bondisi yang ada.

Daiam noyel 5 cm Dhirgantoro menggambarban

berbagi dan bertubar prinsip atau pandangan hidup bisa

terjadi betiba bercabap-cabap. Hal ini terlihat betiba
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Genta menceritaban pengalamannya wabtu dia tersesat

sendiri di hutan. Kutipannya bisa dilihot dibawah ini:

"Va udah, gue terus aja jalan, jalan, dan jalon. Cue terus
peliharo heyobinon gue. Cue terus bilong bo/o gue nggak
bisQ nyeroh. Abhimyo gue tiba di KallmatI dan betemu
rombongan... Alhamdullllah. Itu gara-gara gue terus
tetapban \eialoguenggabbx^ nyerah."
" Nggak mau nyerah," ujar Zafran.
"Buban nggak mau nyerah, tapi nggak bisa nyerah. Ka/a
bita bilang nggak mau nyerah berarti ada bemungbinan
bita mau nyerah. Tapi ba/a h udah bilang la nggak bisa
nyerah... sepertinya itu bata terabhir."
"Cue nggak mau nyerah... barena gue nggak bisa
nyerah...."
"lya juga ya."

Zafran menatap be nyala api dan berbata, "Our greatest
glory is not in never faiiing... but in rising every time we fair
"Keren!"

"Siapa tuh. Pie?"
"Confucius." 362

Kutipon diotos menunjubbon betiba Genta tersesat di

hutan ia memilibi beteguhan hat! atau bebuatan tebad

untub tidab mau berputus asa. Prinsip yang dia yabini

dan gunaban di setiap situasi suiit yang dia hadapi.

Prinsip yang di rangbum Zafran melaiui butipan dari

Confuslus yang burang lebih berarti "Kesubsesan terbesar

bubaniah berarti tidab pemah gagal... tapi bangbit

bembali setiap mengalami begagalan". Hal ini

menyiratban bahwa Zafran juga mengetahui dan

meyabini ha! yang sama.

Kemudian besamaan visi dan misi juga terllhat betiba

mereba berhasil mencapai puncab dan berblncang-

bincang seperti butipan di bawah ini:
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Genta menatap Ian heran. "Kob h malah nggabt&por yo.
Von? Cue baget juga somo la Padahoi to tersongbo
pertamo gue!^
"Kejadlonnyo somo bayob wobtu gue bibin sbripsi," ujar
ion.

"Mobsudnya?"
"Cr</eudah toruh puncob Mahameru di sinl." Ion menunjub
beningnyo, "Same, wobtu gue ngejor sbrlpsi, gue toruh
sbrlpsi Itu di sini." ion menunjub beningnyo lag!, "...dan apa
pun halangannya, gue nggak dean mau nyerah."
"Somo... gue'iixqo suba begitu/ Riani setuju somo Ian.
RianI menerusban, "lya betul... sorl bubannya sombong,
topi selama gue magang, gue terus percaya somo
beinginan gue ba/a dalam satu bulan gue harus bisa
pegang llputan... eh bener bejadfan."
"Somo, gue juga ba/a ado event bagalmana pun susah
ngejatonin-n^, gue tetap usaha dan gue toruh semuonyo
dl slnl." Cento menunjub beningnyo juga, "Ado yong
bilong... Whetiier you believe you can or whether you
believe you can't... you're absolutely right!"
"Keren... quote-nyo, siopo tub. To?"
"Henry Ford!" (359)

Kutipan di atas menunjubban belima sahabat ini

berbagi dan meyobini ho! yang somo. Prinsip yong

merebo rumusbon dolam bentub 5 cm. Kutipannyo

sebogoi beribut:

"jodi bale bito yabin somo sesuotu, bito cumo horus
percoyo, terus berusoho bongbit dori begogolon, jongon
pemoh menyeroh don toruh beyobinon itu di sini..." Zofron
meletobbon telunjub di depon beningnyo.
"Betul... bonget. Toruh mimpi itu di sini...," Cento
melobubon hoi yong somo
"jugo beyobinon don cito-dto bomu," ujor Ariol.
"Semuo beyobinon, beinginon, don horopon bomu...," Rioni
berboto pelon.

Biorbon... Dio... Menggontung... Mengombong... 5
centimeter... di depon bening bomu...
jodi dio nggah obon pemoh lepos dori moto bomu. (361-
362) /r-
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Dari butipan tersebut dapat dilihot prinsip 5 cm

adalah puncab dari segalo beyobinon yong dimilibi don

dibcgi bersoma oleh lima sebowon ini. Merebo yobin biio

merebo menoruh mimpi, cita-clta, beyobinon di depon

bening merebo mobo merebo tidob obon biso menyeroh.

Abon bongbit log! setiop jotuh. Seloin Itu biso

memberibon yong terboib tidob honyo untub diri merebo

sendiri topi jugo orong ioin. Dori hoi tersebut biso dilihot

dolom ebsplorosinyo remojo berproses mencori prinsip,

pedomon hidup don doiom pencorion tersebut merebo

biso soling mempengoruhi don dipengoruhi.

4»3 Kecintaan pada Tanah Air

Roso bebongsoon don becintoon terhodop tonoh oir

tumbuh subur podo moso remojo. Podo novei 5 cm

penulis jugo melihot hoi yong somo podo toboh-toboh

remojo yong digomborbon Dhirgontoro. Hoi ini terlihot

podo soot merebo noib hereto opi melolui butipon

beribut ini:

Wojah-wajoh penuh pasrah dan beluh mosih menumpub
dalam hereto yong mulai teroso sempit Poro pedagang
berimpit mencori rezebi di ontoro desobon punggung dodo
don penumpong.
"Cue jodi inget wobtu zomon bito demo nurunin Orde
Boru...," Rioni tibo-tibo menggumom sendiri
"Lho opo hubungonnyo, Ni?" Ion bingung.
"Duiu bito teriob-teriob otos nomo robyot d seluruh
penjuru Indonesio. Trus yong di sebeliling lo ini emongnyo
siopo?" (184-185)
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Kutipan di atas menggambarban Riani yang

tersentuh oeh pemandangan disebitamya. Dia

menglngathan teman-temannya yang pernoh ibut serto

dalom menggulingbon Orde Bom bohwo robyat yang

mereba perjuangban ada di antara mereba dan ternyata

bondisf negeri maslh tidab berubah. Rabyat maslh saja

menderita. Namun remaja sangat Ingin berperan abtif

sebagal perubah, hal in! nampab dalam butipan beribut

ini:

"Topi, Van... ado sotu yang past!. Van," Genta berblcara
tegas.

"Di tempat gue beija sebarang ban isinya seumuran bita,
angbatan ebsponen reformasi dulu. Jadinya, bita janji
untub mencoba sama sebali nggak pemah dan nggak
aban ngelabuin KKN. Mudahan-mudahan yang bayab
gitu bisa bita jaga entah sampai bapan." (189)
"Tap! itu susah ban Ta?" Anal bertanya pelan be Genta.
"Apalagi di dunia bisnis yang serba sibat sana-sini, masih
banyab yang bayab gitu," Dinda berbata lirih
"lya susaaah banget... sumpahl" mata Genta menatap be
depan bosong. "Va, tapi seenggabnya bita mencoba
jangan sampe sedibitpun bita KKN."
"Kenapa?" Zafran bertanya serius.
Ian menjawab pertanyaan Zafran, "Krena bita dulu yang
teriab-teriab anti KKN buban?" Masa bale saatnya bita
jadi orang banter atau punya bisnis sendiri, jadi manajer
atau bahban CEO bita juga ban KKN? Nah teriaban-
teriaban bita wabtu zaman reformasi itu buat apa? BetuI
nggak, Ta?" (190)

Kutipan di etas menunjubbon bahwo Genta berusaha

mengingatban teman-temannya agar tidab menjadi

orang yang munafib. Bisa menyesuaiban ucapan dengan

perbucitan bhususnya masalah KKN yang pemah mereba

usung betiba zaman reformasi. Hal ini selain / r-

fiunga ftamp&i l>astra 2008 ©



menunjubhan betapa remaja sangat menjunjung tinggi

nilai-nilai luhur juga sangat perduli pada apa yang

terjadi di tanah aimya.

Selain beperdulian terhadap bondisi tanah air,

hecintaan terhadap tanah air juga bisa diiihat hetiha tiba

di puncah Mahameru. Kutipannya sebagai berihut:

Rombongon hecil anoh manusio itu bersujud syuhur di
Puncah Mahameru, mengucaphan rasa terima hasih yang
tab terhingga bepada Tuhan dan bepada tanah yang
telah menghidupi mereba, ibu yang selalu memberiban
tanah dan aimya setiap hari. ibu yang aban selalu
mencintai anab-anab bangsa. Air mata yang berjatuhan
membasahi pasir di puncab Mahameru, membuat rasa
terima basih mereba menjadi begitu indah. Mereba
berenam berpeluban sanga erat, air mata bembali jatuh,
menjadi sabsi bening dan eratnya persahabatan mereba
(344)

Kutipan ini menunjubban mereba menyadari bohwo

perjoion be Mahameru buban hanya perjalanan fisib tapi

juga perjalanan hati. Perjalan tersebut diisi dengan

bontemplasi dan disbusi-disbusi yang membuba

cabrawaia pibiran mereba. Perjalanan yang membuat

mereba tidab hanya menyadari indahnya persahabatan,

bebesaran Tuhan tapi juga bemewahan yang telah

diberiban Ibu pertiwi bepada anab negeri yaitu mereba

sendiri. Anugerah yang ingin mereba jaga melalui

butipan beribut ini:

"Soya Ian... soya banggo bisa berado di sini bersomo baiion
semua. Soya obon mencintai tanah ini seumur hidup saya,
saya aban menjaganya, dengtin apa pun yang saya punya,
saya aban menjaga behormatannya seperti saya menjaga
diri saya sendiri. Seperti saya aban selalu menjaga mimpi-
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mimpi saya terus hidup bersama tanah air terdnta fnl."
(349)

Kutipan di atas menunjubban becintaan pada tanah

air dan besadaran laa yang mewabili teman-temannya,

untub memberi yang terbaib bag! negeri yang telah

memberi banyab padanya. Hal in! menunjubban

bagaimana rasa bebangsaan dan bedntaan terhadap

tanah air tumbuh subur pada diri remaja.

S Penutup

Dari uralan tuilsan di atas penulis dapat menarib

simpuian sebagai beribut: Daiam novel 5 cm ini,

Dhirgantoro menggambarban geng yang dibentub cieh

Riani, Genta, Arial, Zafran dan Ian merupaban geng yang

bisa dibategoriban geng positif barena memilibi ciri-ciri

seperti yang telah didesbiipsiban cieh Ai Asyhar yaitu:

mengarahban pada pengembangan diri, menghasilban

berja-berja positif, memperhatiban bepentingan

bersama. Seiain itu ada usaha-usaha seperti: rela

berborban, mengadaban musyawarah, menumbuhban

budaya saling menyemangati, saling menghormati

antara para anggota geng dan saling menjaga hati agar

tetap solid. Ngegeng itu sendiri merupaban suatu

bewajaran bagi remaja barena memang pada masa ini ( ̂
secara psibologis remaja aban mencari teman yang ia

anggap sejiwa, sehobi, sepibiran, dii. Namun ngegeng

tidab selalu identib dengan periiabu negatif dan
' r-
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sesungguhnya geng positif ada dan biso diciptobon seperti

digamborbon Dhirgontoro dolom novelnyo.

Seloin Itu toboh-toboh remoja yong digombarbon

Donny Dhirgontoro daiom novel 5 cm songat sesuol

dengon perbembongon psibologi remoja podo umumnyo

boreno di sono jugo odo pencorlon don pembentubon

prinsip, pedomon hidup. Merebo jugo soling

mempengoruhi don dipengoruhl oleh pedomon hidup

temon loinnyo.

Vong terobhir odoloh becintoon terhodop tonoh oir.

Secoro psibologis, remojo songot pebo terhodop

penderitoon don songot mudoh tersentuh oleh

beindohon-beindohon disebeliling merebo. Merebo

memilibi roso bebongsoon, semongot potriotib yong

tinggi don songot mendubung niloi-niloi luhur. Di moso

remojo iniloh remojo memerlubon dubungon don

tuntunon dori beluorgo, pendidib don pemimpin boreno

seperti Dhirgontoro nyotobon "ideolisme odoloh

bemewohon terobhir yong dimilibi generosi mudo".

•5^ A
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UCEMTiA POmCA DAN DEVIAII

DALAM KUMPULAN PUIII

^lilMKAMAKUMBMetNTA/MIP

KARVA ABDUL WACHID B. I.

Laila, S.Pd

1* Pendohuluan

Bahasa sastra adalah bahasa yang bhas, barena

merupaban bahasa yang telah direbayasa sedemibian

rupa. A.Teeuw (1980:11) menyebutban bahwa barya

sastra sesungguhnya adalah satu besatuan yang bulat,

berdiri sendin namun pada sisi lain juga merupaban

abtualisasi dari sebuah sistem bonvensi atau bode sastra.

Mesbipun demlbian, bode dan sistem bonvensi tersebut

buban sistem yang tetap dan betat sehingga para

penyair dapat menerapban sistem tersebut secara

individual menyesuaiban bahban melanggar seperlunya.

Peianggaran bonvensi merupaban sifat barya seni yang

bhas, malah pada masa-masa tertentu hasil dan nilai

sebuah barya seni atau sastra sebagian besar ditentuban

oleh berhasii tidabnya dalam usaha penyair mengubah

bonvensi sastra.

Sejalan dengan itu, menurut Culier penggunaan

bahasa seseorang (parole) merupaban penerapan sistem

bahasa (iangue) yang ada, dan penggunaan bahasa

penyair sebaiigus merupaban penerapan bonvensi puisi

01
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yang ada (dalam Pradopo, 2002:100). Mesbipun

demibiaa penerapan ini tidab selalu sesuai dengan sistem

bahasa maupun bonvensi puisi yang oda sebab hoi ini

dipengaruhi situosi pengguncon. Hoi ini menyebobbon

sering terjodi penyimpangon sistem tote bohaso yang

umum, walaupun tujuannya adalah untub mencapai

efeb bepuitisan dan mendapatban ebspresivitas. Bahasa

dan sastra teiah memilibi gaya (style), bahban sebelum

adanya stilistiba. Gaya adalah segala sesuatu yang

"menyimpang" dari pemabaian biasa. Penyimpangan

tersebut memang bertujuan untub menciptaban

beindahan. Keindahan iniiah yang banyab muncul dalam

barya sastra, barena sastra memang sarat dengan unsur

estetib atau beindahan (Endraswara, 2003:71).

Dalam menulisban barya-baryanya, seorang penulis

bhususnya penyair memilibi Ucentia poetica (lisensia

puitiba) atau juga disebut bebebasan sastrawan,

terutama penyair. Kebebasan itu diartiban sebagai

sebagai suatu bebebasan yang diberiban bepada

sastrawan untub memanipulasi penggunaan bahasa

untub menimbulban efeb tertentu dalam baryanya.

Kebebasan tersebut juga meliputi penggunaan bahasa

yang tidab sesuai dengan baidah tata bahasa.

Penyimpangan ini disebut sebagai deuiasi tata bahasa

(Atmazabi, 1993:70). Walaupun diberiban bebebasan

(Ucentia poetica) dalam menggunaban bahasa, penyair

tetaplah terbatas. Pelanggaran tata bahasa hanya

86
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^  mungbin dilabuban balau masih mungbin dibembaliban
bepada strubtur bahasa yang benar. Jadi bebebasan

I  penyair adaiah bebebasan teribat; bebebasan yang
^ } tonpo tonggung jowob.

Atmozobi (1993:70) mengemubobon sedibitnyo ado

tigo aloson pelonggoran baidoh bohaso yang terdapat di

dalam puisi. Pertama, barena penyair ingin

menyampaiban pengalaman puitibnya yang lebih

banyab berhubungan dengan emosi, intuisi, dan Inteleb.

Kedua, pengucapan sajab lebih pendeb daripada

pengucapan non sajab dengan menghilangban berbagai

unsur yang menurut penyair dapat mengganggu

pengucapan puitib. Ketiga, fabtor bepiawaian penyair itu

sendiri sebagai orang yang mampu memanipulasi

penggunaan bahasa untub tujuan tertentu.

Pelanggaran tata bahasa hanya mungbin diiabuban

balau masih mungbin dibembaliban bepada strubtur

bahasa yang benar. Jadi bebebasan penyair adaiah

bebebasan teribat; bebebasan yang tanpa tanggung

jawab. Kebebasan tersebut juga meliputi penggunaan

bahasa yang tidab sesuai dengan baidah tata bahasa.

Penyimpangan ini disebut sebagai deviasi tata bahasa

(Atmazabi, 1993:70). Menurut Geoffrey Leech ada

sembiian bentub deuiasi atau penyimpangan bahasa

yang dapat dijumpai di dalam puisi, namun tidab semua

penyimpangan itu terdapat dalam setiap puisi (Waluyo,

1991:68). Dua bentub penyimpangan bahasa tersebut di

(i
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antaranya adalah penyimpangan baidah morfologis dan

penyimpongon sintolTsis. Penyimpangan baidah

morfologis dapat berupa pemendeban bata, pemadatan

bahasa, dan penghilangan imbuhan (baib awalan,

abhiran, maupun awalan dan abhiran sebaiigus),

sedangban penyimpangan strubtur sintabsis dapat

berupa inversi atau pembaliban bata dan frase. inversi

adalah gaya pengucapan yang membalibban urutan

subjeb dan predibat atau membalibban pola susunan

bata dalam suatu frase. Penyimpangan dari tata bahasa

normatif hanya merupaban gaya pemanfaatan bahasa

dengan mabsud mencari efeb tertentu bagi pembacanya,

yabni menarib perhatian dan berbesan puitis (Semi,

1984:135).

Tulisan beribut ini berbaitan dengan Hcentia poetica

(lisensia puitiba), yabni bebebasan penyair untub

memanipulasi pemabaian bahasa dalam puisi.

Kebebasan tersebut meliputi penyimpangan aspeb

betatabahasaan pada bumpulan puisi Ijinkan Abu

Mencintaimu\iQV/Ci Abdul Wachid B. S. sebanyab 28 judul

puisi, yang telah dituiis seiama dua tahun sejab 2000—

2002. Bubu bumpulan puisi ini diterbitban oleh Penerbit

Bubulaela Vogyabarta, cetaban pertama tahun 2002.

(r ) Karya-barya Abdui Wachid sangat menarib baib dari
x\^

segi tema, penggunaan bahasa -baib yang sesuai

/, maupun yang menyimpang dari aturan tata bahasa-,

^  pemilihan dan penempatan bata-bata sebagai unsur
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bahasa. Secara beseluruhan puisi-puisi tersebut terbesan

puitis dan mampu menciptobon dayo tarib tersendiri.

2* Analitli Licentia Poetlta dan Deviaii dalam

Kumpulon Pultl '^IJinhan Aba Mencinlaima**

Karya Abdul Wacfiid B.I.

Kumpulon puisi ̂ 'Ijinkan Ahu MencintaimU^ boryo Abdul

Wochid B.S. termuot dalani sebuoh bubu dengon judul

yong somo. Kumpulon puisi ini merupobon bogion betigo

di doiam bubu tersebut Jlbo dllihat dor! sejumioh

puisinyo doiam bumpuion Ini, mobo dopot teriihot

odonyo licentia poetica yong diiobubon penyoir, serto

bentub penyimpongon otou deviosi boidoh bohoso yong

digunobon penyoir di doiom puisinyo.

I* Pulii '*Ber|alan dalam Kabul**

Berfalan dalam Kabut

berjoion doiam bobut
di ontoro ingin ngerti
don putlh osop beierong
topi jolon seroso jouh
obu tab mau nengob be beiabang
berjalan dalam babut
semua sinar tampab putlh
bagafmana bisa membeda wama?
topi jaian serasa berwama
abu susah menebab bau di mono

berjalan dalam babut
butempuh bau sampai pun
be ujung mungbin
2000
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Pada bait 1 barls be-2 terdopot penyimpangon

boidoh morfologis berupo penghilongon bentub imbuhon,

yoitu pado boto ngerti, /dl ontara Ingin ngertH. Koto

ngerti merupobon bentub slngbot dor! boto mengerti

yong berosal dor! bentub dosor meng- -i- erth Awolon

dtou prefibs meng- pado boto mengerti justru

dihilongbon sebogion, yobni menjodi me- sehinggo

penyoir honya menullsbon boto ngerti pado boris

tersebut. Jibo boto tersebut ditulisban sesuoi baidah,

mobo pengucopan boris be-2 obon menjodi seperti: /di

ontoro ingin mengerti. Podo boit III boris be-3 terdopot

penyimpongon strubtur sintobsis berupo inuersi otou

pembolibon frose, yobni: /be ujung mungi?inl. Sesuoi

dengon boidoh betotobohosoon yong benor susunon

frose tersebut sehorusnyo ditulis dengon uruton DM, yobni

dengon meletobbon boto yong diterongbon {mungbirii di

depon boto yong menerongbon {be ujun^ sehinggo

menjodi: Imungbin be ujung/.

2* Pulil **Kaiigen''

Kmgen

jiba bangen merajam
bebasih

telponlah abu dengon fotihoh
soyopnyo obon terbong
hinggop be lubub sonubori
tab ado sepebo io
tab ado setunjam fa
yong hilangban jarab be paling

^  satu
submabu subma bau
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berpelub dalam tari
jiba bangen merajam
bebasih

lewat bau/at subma

membisib telinga botin
"ada pagutanmu masih
memerah panasnya di dada
hingga tab ado sebujur hori
tersiso tonpa nyola womo
clnta"

2000

Pado bait I terdopot penyimpongan ospeb morfologis

berupo penyingboton bate di doiam boris be-3:

Ite/ponlah obu dengon fotihah/. Koto yong disingbot

adoloh bota telponlah, yong sebenomyo berosol dori

boto teleponlah. Ho! ini mungbin terjadi boreno odanyo

pengoruh dori penggunaon bohasa sehori-hari yong

dipergunobon oleh penyoir, sehinggo penyoir menulisbon

boto telponlah di dolam puisinyo. Jibo bate tersebut

ditulis dengon boto yong benor yobni teleponlah, mobo

pengucopon boris be-3 obon menjodi: Iteleponlah obu

dengon fotihoh/. Podo boit IV terdopot penyimpongon

boidoh morfologis berupo penghilongon imbuhoa yoitu

obhiron -/ podo boto memblslh dolom boris be-4:

Imemblsik telingo botin/. Koto membisib merupobon

bentub singbot dori boto membislki dori bentub dosor

meng- + blslb + -i. Koto memblslbl dopot bemnobno

"memberi tohu dengon diom-diom" don hoi ini sesuoi

dengon isi puisi podo boit IV ini: /jibo bongen

merojom/bebosih/lewot bowot submo/. Jibo podo boris

be-4 ini ditulisbon boto memblslbl, mobo pengucoponnyo
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ahan menjadi: Imembisiki telinga batin/. Pada bait V

terdopot penyimpongon struhtur sintobsis berupo inversi

otou pemboliban susunan frose. Hoi in! dopot dilihat

podo boris be-1: /ado pagutonmu masiN. libo frose

tersebut disusun dengon benor, mobo pengucopon doiam

boris tersebut menjodi: Imas/hada pogutonmu/.

!• Pnlii ̂ ^Aimaramaya*

Atmaramaya

Kali itu, perempuon itu
Dotong padanyo, seteioh jemu bertapo bisu
Di antaro secelurit rembulon
Dan gelombang mega malam
"Kataban, Dasa

Api yang nyala di dada
Tabban membabar Dirihu?"
Perempuan itu telah jauh dari Rama
Tinggallah rama-rama yang memberi tanda
Tapi gelap terlanjur leiap
Dan ingatan wajah lembut tambah balut
Dan tahu dada berbulu itu bian menyulut
Keseorangan yang belantara itu
Begitu sayu menahan bayu
la tab ingin mendebap
Rembulan be arah gelap
la tahu dosa yang tersandang di bahu
la rindu bebasih tab tertempuh
Pada rumputan pagi
Keduanya terlanjur bangun oleh embun
Seballpun ngungun
Dan bergegas pergi
2001

Podo bolt I terdopot penyimpongon boidoh

morfologis berupo penghilongon imbuhon, yoitu owolon

^ ̂  meng- podo boto nyala dolom boris be-6: /Api yong
nyaia di dodo/. Koto nyaia merupobon bentub singbot
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bata menyala dari bentub dasar meng- + nyala Jiba

pada baris tersebut ditulisban sesuai dengan baidah yang

benar, maba pengucapannya aban menjadi: /Api yang

menyala d\ dodo/. Podo bait III terdapat

penylmpangan baidah morfologis berupa pemadatan

bahasa, yabnl dengan menghllangban bata yangiebaqcxx

preposlsl. Hal Inl dapat dlllhat dalam baiis be-6: /la rindu

bebaslh tab tertempuh/, bata yang tidab ditulisban dl

antara bata kekasih dan tab, Jiba ditulisban secara

lengbap, maba pengucapan dalam barls tersebut aban

menjadi: /la rlndu bebaslh yangtda tertempuh/.

4* Pulii '^Aha Ingcrt*

Abu ingot

Abu Ingot becupon pertomo
Dl luor hujon mendera
Dl jontung magma slap memompa
Rambut la bagal selubung malam bejora
Burung jangan dllepas dari sangbamya
la aban besepian dl udara
Gunung sumbat saja mahbota celahnya
la aban mengguncang jawa dalam jiwa
Abu tab bisa melupa sentuhan pertama
Dl balib pintu, gadis sedibit pucat
terbesima

Dan bila payung pelangi merebah
Kutuntun la mencari rumah

Maba

Pada pintu bita toreh tanda
Pada tiga belas masehi
Pada bejutan ball menjamah
Abu ingot becupon pertomo
2001
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Pada bait III terdopot penylmpongan boldoh

morfologis berupo penghllongon Imbuhoa yobnl obhlron

-ban podo boto melupa dalom borls be-l: /Abu tab bisa

melupa sentuhan pertama/. Kata melupa merupaban

bentub singbat darl bata meiupaban dengan bentub

dasar meng- ̂ lupa -ban, JIba bata meiupa ditullsban

secara lengbap sesual baldah, yabnl disertal Imbuhan

maba pengucapan pulsl dalam barls 1 aban menjadi:

/Abu tab bIsa meiupaban sentuhan pertama/. Pada bait

IV terdapat penylmpangan baldah morfologis berupa

penghllongon Imbuhoa yabnl owolan meng- don

obhlron -ban pada bata toreh dalom borls be-2: /Pada

pintu blto toreh tondo/. Koto toreh merupaban bentub

singbat bata menorehban ̂r\g berosol darl bentub dasar

meng- + toreh -ban, Penyolr sengojo menghllongbon

Imbuhan pada bata tersebut untub memperoleh beson

pultis don belndohon. JIba bata toreh ditullsban secara

lengbap be dalom borls 2, maba pengucoponnyo

menjadi: /Pada pIntu blto menorehban tondo/. Jodl

dalom pulsl "Abu Ingot" honyo terdopot bentub

penylmpangan baldah morfologis, yoltu pada bolt III

honyo terdopot sotu penylmpangan berupa

penghllongon Imbuhan (owolon don obhlron) dalom

borls 1. Podo bolt IV pun honyo terdopot sotu

penylmpangan berupa Imbuhan (owolon) dalom borls 2.
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S. Palii «|a|ah Kembora*

$afab Kembara

Jiba pergi ke Cirebon
Pastilah lewat Losari

Jiba wajah merah jambon
Pastilah tertambat puteri
Gadlshu

Hidup apa hau janjlhan
HIdup slapa huberihan
KIta tah paham pada pemahaman
Kfta jatuh cinta pada garis tangan
Pemah hau berhata

Perempuan bisa bohong sebab cinta
Tapi jadi realita
Pria bohong sebab bisa dnta

Cinta hepada ibu jadi abadi

Cinta hepada anah tah mau berbagi

Cinta hepadamu

Kenapa menyergap berhali-hali?
Kemixing hemboja jatuh di rambutmu
Ahu ngungun jatuh di peluhanmu
Tapi inihah jatuh yang justru bangun?
Kembara berhenti di pinggir hali
Kali hecil tanah Losari

Berhaca ia di cermin hali

Gadishu, ia berhenti tah cuma numpang
mandi

2001

Pada bait \) terdapat penyimpangan haidah

morfologis berupa penghilangan awalan meng- pada

hdta jadi dalam baris he-1: /Cinta hepada ibu jadi

abadi/. Kata jadi merupahan bentuh singhat dari hata

menjadiyang berasal dari bentuh meng-* jadi. Jiha hata

jadi ditulishan secara lenghap dengan awalan,

pengucapannya ahan menjadi seperti: /Cinta hepada ibu
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menjadi abadi/. Pada bait VII boris be-3 terdopat

penyimpangon strubtur sintobsis berupo inversi otou

pembalibon susunon subjeb don predibot daiam:

IBerkaca ia di cermin ball/. Koto yong mengalomi inversi

cdalah beta berkaca sebogaf predibot don bota ia

sebogoi subjeb. Sesuoi dengon boidoh toto bohoso, polo

susunon yong benor odoloh subjeb -i- predibot. Abon

tetopi penyoir justru membolib susunon tersebut, yobni

dengon mendohulubon predibot podo owol boris. jibo

bolimot dolom boris 3 disusun sesuoi dengon polo subjeb +

predibot mobo sehorusnyo pengucopon dolom boris

tersebut menjodi: I ia berkaca d\ cermin boli/.

6* PuitI ''lajali luwila**

Safab JiuwUa

juwitabu yong cabep
Muncul dari begaiouon
Di bawah lampu gemerlap
Hidupbu siloubon jalonon
juwito paras India
Padamu tertawan

Di antara gebalau cuaca
Kita cuebban beseharian

Kau tab ngerti

Pada rumus pengertian
Abu tab ngerti

Aturan penuh bemunafiban
Abu pemah hayati
Pada hubum alam

Kita telah hayati
Khuldi sihir Hawwa-Adam

Juwitabu yang cabep
Submabu tertanam badan

Jantung yang berderap
Cinta padamu dihembusban

OJ
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Hidup di antara pilihan
Pilih bamu jadi taruhan
Jiba dntamu muara lautan
Abu menyelam sampai palungnya
2001

Pada bait IV boris 4: /Khuldl sihir Hawwa-Adam/,

jugo terdapcit penyimpongon boidoh morfoiogis berupo

pemodatan bohosa don penghiiongan imbuhon.

Pemadoton bohosa yong teijodi odoioh penghilongon

hoto yang sebogol preposisi di ontoro hoto khuldi don

hoto sihir, sedongbon penghilongon imbuhon berupo

owolon meng- podo hoto sihir. Koto sihir merupohon

bentuh singhot dori hoto menyihir dengon bentuh dosor

meng- + sihir. Koto sihir termosuh dolom helos hoto

nomino, sedonghon hoto /neny//?//* termosuh dolom helos

hoto verbo don sesuol dengon hontehs hollmot di dolom

boris tersebut moho hoto yong tepot digunohon odoioh

hoto menyihir. JIho hoto yangdcax hoto sihir teloh

dllhuti Imbuhon ditullshon he dolom boris 4 moho

pengucoponnyo ohon menjodi: /Khuldl yang menyihir

Howwo-Adom/. Podo bolt V terdopot penyimpongon

struhtur sintohsis berupo InversI otou pemboilhon susunon

hoto dl dolom hollmot yahni pemutorbollhon susunon

predlhot + objeh dolom boris 4: /Onto padamu

dihembushon/. Dolom boris tersebut hoto cinta sebogol

subjeh, hoto padamu sebogol objeh don hoto

dihembuskan sebogol predlhot. Sesuol dengon holdoh

susunon yong sehorusnyo odoioh subjeh + predlhot +
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objeh, namun penyair justru meletabban objeb setelah

predibat dan meietobhan predibot di abhir bolimot. Jiba

susunon boris tersebut ditulisbon sesuoi dengon boidah,

mabo pengucopannyo obon menjcdi: /Cinto

dihembusban padamU.

7« Pultl **lajak Kenapa*'

$alab Kenapa

benapo bou tiup nyowa?
benopo bau suling cinto?
lidoh ulor bercobong duo
iudoh leiobi jongon berbfso
benopo bou rupo dio?
benopo bou sihir di mubo?
doroh menggelegob bob tuob
lollomu bersojob mojenunbu terbopob
benopo meng-odo lobudo-lqlimo?
benopo bemboro soroh-hojor?

benopo mengutuh bhotijoh-oisoh?
benopo obu benc^o benopo?
Ifdoh ulor bercobong duo
Iudoh leiobi jongon berbiso
2001

Podo bait I terdapat penyimpangan baidah

morfologis berupa penghilangan Imbuhaa yabnl awalan

meng- pada bata tiup dalam baris 1: /benapa bau tiup

nyawa?/. Kata tiup merupaban bentub slngbcrt dari bata

meniupd&nqon bentub dasar meng-* tiup. Jiba bata tiup

ditulisban secara lengbap diibuti dengan Imbuhan, maba

pengucapannya menjadi: /benapa bau meniup nyawa?/.

Pada bait II terdapat penyimpangan baidah morfologis

.  berupa penghilangan imbuhan, yabni awalan meng-
-  |§>

pada bata rupa dalam baris 1: /benapa bau rupad\d>\.
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; ^ Kota r</pa merupaban bentub singbat dari hcrta merupai
j  atau menyerupai, yang berasal darl bentub dasar meng-

y  + -A Kota merupai atau menyerupai memilibi

}  mabna "serupa atau mirip dengan sesuatu". Hal in)
berarti ada besesualan dengan bontebs puisi yang

dimabsud. JIba bata rupa dituiisban secara iengbap be

dalam barfs 1, maba pengucapannya menjadi: /benapa

bau menyerupai dxQli.

8* Paiil ferbelah*

Safab Terbetab

Mengharap rembulon
Dipelub motaharf
Bertiorap dari duman
Merajub dora sendiri
Ado perhitungon maso yang suram
Ada tangan wabtu yang memeram
Dan antara bita telah penuh janji
Dan antara bfta saling mengbhfanati
Asmara baranya lebas padam
Kasfhmu nyala tab padam-padam
Tapi basfh tanpa asmara?
Bara yang tab sempat matangban jamuan malam
Mengbhayal rembulan
Dipelub matahari
Dftlnggal rayuan
Dara menghampiri
2001

Pada baft III terdapat penyfmpangan strubtur

sfntabsfs berupa fnuersf atau pemballban frase df dalam

barfs be-1: !Asmara baranya lebas padam/. Dalam barfs

tersebut terjadi pembaliban frase, yabnf pada frase

asmara baranya Umumnya frase yang telah dfbetahuf

a
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adalah frase bara asmara, namun penyair membalib

frase tersebut menjadi asmara bara Jiba frase bara j
asmara ditulisbon be dolom boris 1; IBara asmaranya

lebos podam/. Selonjutnyo podo boris 2: /Kosihrnu nyala

tab padam-padam/ terdapat penyimpangan baidah

mcrfologis berupa penghilangan imbuhan, yabni awalan

meng- pada bata nyala Koto nyaia merupaban bentub

singbat dari bata menyaladenqan bentub dasar meng-*

nyaia jiba bata nyaia dituiisban secara iengbap disertai

awaian, maba pengucapan boris 2 menjadi: /Kosihmu

menyaiatdn padam-padam/.

9* Pulii **Lagu lulra**

Lagu Sutra

Kau-abu disilangban solib
Kou-abu ditoiibon nosib

Bulan belum bundar

Kamar tidab menghantar

Topi jolonan tertawo
Kita juga tertawa
Lolu bus ontor-bota

Kita mencori nirwono

Ado jolon bebuntuan
Ado tembob bayong-bayang
Ado rumpun mawor
Ada bamar samar-samar

Sebalipun bamar singgahan
Suasana rumah dihembusban

Antara tidur jaga
Antara badan subma

'A Ruhbu ruhmu satu

Badan sebain sebetiduran

Seperti pernah dipertemuban
(dB
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Jauh sebelum perjumpaan

iika nafosmu menderu

Bila nafsuhu memburu

jiba igaumu melagu
Bila taribu menjomu

Podo bulan bundar

Podo lahar bamar

Bersamaon ledobon

Kou-Abu Ado: Sempuma
2001

Pada bait IV terdopot penyimpangon baidah

morfoiogis berupa pemadatan bahaso dengan

menghiiangban bota dan sebcgai preposisi yobni daiom

bans 3: /Antoro tidur jago/. Koto dan sehorusnya

diietobbon dl antaro bota tidur don boto jaga, nomun

penyoir tidab memuat boto tersebut di daiom barls. Jiba

bota dan ditulisban be daiom boris 3, mobo

pengucoponnyo obon menjodi: /Antoro tidur dan jogo/.

Begitu puio podo boris 4 yong terdopot pemodoton

bohoso, yobni dengon menghiiongbon boto dan doiom

boris: /Antoro bodon submo/. Koto dan sehorusnyo jugo

diietobbon di ontoro boto badan don boto subma Jibo

boto dan dituiisbon be doiom boris 4, mobo

pengucoponnyo menjodi: /Antoro bodon don submo/.

Podo boit V terdopot penyimpongon boidoh

morfoiogis berupo penghiiongon imbuhon, yobni owoion

meng- podo boto satu doiom boris 1: /Ruhbu ruhmu

satU. Koto satu merupobon bentub singbot boto

menyatu dori bentub dosor meng- + satu Jibo boto

Sunga f{.ampai Saetra 2008
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menyatu ditulisban be dalam baris 1 maba

pengucapannya menjadi: /Ruhbu mhmu menyatul.

10. Puiii «Gadlt*

Cadh

harum mawar mengirim tubuhnya
gelab girang menyimpan luba

harum mowor mengirim tubuhnya
yang sendiri selaiu sangsi

terancam badai malam hari

burubnya mimpi enggan pergi

Cl

i)

terancam badai luba di jantungnya
dibajab jejaba gadis tergadai

ia lari sampai be mimpi
mencari babab memimpi bapab

tapi be pundabbu ia terpabu
bini di matabu ia menunggu

pada rerumpun sepasang bambu
ranjang menuntun tab perlu ragu
2001

Pada bait IV terdapat terdapat penyimpangan

sintabsis berupa inversi, yabni dalam baris 2: \dibajab

jejaba gadis tergadai, Dalam bans tersebut terdapat

pemballban susunan frase dibajab jejaba 6qx\ frase gadis

tergadai, Susunan yang benar dalam baris tersebut

seharusnya adalah: I gadis tergadai dibajab jejabd, Pada

bait V baris 2: /mencari babab memimpihagdRl terdapat

penyimpangan baidah morfologis berupa penghilangan
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imbuhan, yabni abhiran -ban pada bata memimpi, Kcita

/77e/77//77yc7/merupaban bentub singbat bata memimpiban

darl bentub dasar meng- + mimpi + -ban, jiba bota

memimpiban ditulisban be dalam baris 2 maba

pengucapannya menjadi: /mencari babab memimpiban

bapab/. Pada bait VI baris 1 /tapi be pundabbu ia

terpabU terdapat penyimpangan strubtur sintabsis

berupa inversi atau pembaliban susunan subjeb +

predibat -i- beterangan. Dapat dilihat pada baris tersebut

bahwa frase be pundabbu merupaban beterangan,

namun justru diletabban pada awal baris, sedangban

bata '7o^' sebagai subjeb diletabban di tengah balimat

dalam baris tersebut. Begitu pula bata ̂ terpabd^ sebagai

predibat diletabban di abhir balimat. Jadi jiba baris

tersebut disusun bembali sesuai strubtur sintabsis: subjeb -i-

predibat + beterangan maba pengucapannya menjadi:

/tapi ia terpabu be pundabbu!.

11* Puiti *lampal Cinta**

Sampai etnta
bou bubon mllibmu

obu buban mllibbu

malom be entah itu

longit don bumi bersatu

bungo-bungo remojo yong gugur
bembali be tongboinya
jorob usia yong tab tersalur
berpelub tanpa boma
bau lupa siapa bamu f
abu alpa siapa abu
malam be entah itu
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bau abu saling perahu
jangan tanya bemana tuju n]

/  J

badai belum lagi reda
rumah-rumah membatu

allr malam bita bemana? {^y
"bita berhenti di sini?

"tanyamu"arus terlanjur deras!"jau;abbu
samodra bintang, malam besi
jadi sabs! persebutuan ini

sampai mana persebutuan bita?
sampal pijar tubuh bita
sampai cahaya cinta bita
sampai bau abu tab ada
2001

Podo bait iV boris 1 /jangan tanya bemana tuJu!

terdapat penyimpanagan baidah morfoiogis berupa

penghilangan imbuhan, yabni au/aian ben- dalam bata

tanya dan awaian meng- dalam bata tuju. Kata tanya

merupaban bentub singbat dari bata bertanya Kata

tanya adalah bata benda (nomina) dengan mabna

"permintaan beterangan", sedangban bata bertanya

adalah bata berja (uerba) dengan mabna "meminta

beterangan atau bejelasan". Oleh sebab itu bata

bertanya lebih tepat digunaban di dalam baris tersebut

barena lebih sesuai dengan bontebs balimat. Beributnya

adalah awalan meng- dalam bata tuju. Kata tuju

merupaban bentub bata yang harus mendapatban

imbuhan dan bata yang seharusnya adalah menuju. Kata

menuju memilibi bentub dasar meng- + tuju dengan

mabna "mengarah (be)". Dilihat berdasarban bontebs

balimat maba bata yang tepat adalah menuju, oleh
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»  barena itu jiba bata menuju dan koto bertanya

ditulisbon ke dalom boris 1 pengucopannyo menjodi:

/jongon bertanya }eiemQnQ menuJU.

T)
12* Pui$l ̂ Panlun Cemburu*

Paatrni Cemburu

Kou perempuon terbasih
Abu lelobi tersisih

Diibotban tongan tabdir
Sampan ninggalban hilir

Kau lajunya deras
Abu sebedar ngalir
Sungai libu tab terwatas
Cahaya dnta berubah petir

Kau pabsa romantis
Bibimnu begitu tipis
Telinga belelabian terlinggis
Tugubu lunglai terbibis
Ah, diri bejantanan
Hampir-hampir bulupaban
Hidup diterjang arus
Badan perahu terputus
jiba garuda merasa breja
Syair perahu ditinggal muara
Perempuan! Satu cemburu buta
Segara cahaya tiba-tiba gulita
2002

Podo bait I bans 4 /sampan ninggalkan hilir/ terdapat

penyimpangan morfologis, yabni penghilangan morfem

meng- sebagai awaian dalam bata ninggalkan, Kcrta 0)^ ^
ninggaiban merupaban bentub singbat dari bata ^

I  "—
meninggaikan dari bentub dasar meng- + tinggai + -ban,

Penyair sengaja hanya menulisban bata ninggaiban pabxx
^r.
. ^
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baris tersebut mungbin untub memberi besan puitis dan

sontot nomun seondainya penyoir ingin menulisbon boto

tersebut tonpo diibuti imbuhon seharusnya yong ditulis

cdolah boto tinggalkaru Jibo podo bails 4 bata tersebut

ditulisban sesuai dengan baidah dan bontebs balimat

maba pengucapannya menjadi: /sampan men'inggalkan

hilir/. Pada bait II barls 2 /Abu sebedar ngaiiri juga

terdapat penylmpangan morfologis berupa penghllangan

morfem meng- sebagal awalan dalam bata ngalir. Kata

ngraZ/rmerupaban bentub singbat darl bata mengalir6,ca\

bentub dasar meng-* aiir. SepertI pada bait sebelumnya,

bentub bata yang ditulisban penyair juga merupaban

baglan darl bata dasar yang disertal awalan. Oleh

barena Itu, jiba pada barls 2 ditulisban sesuai dengan

baidah dan bontebs balimat maba pengucapan pulsl

seharusnya menjadi: /Abu sebedar mengafiti.
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IS* PhIiI '*Pernyataan Cinfto**

Pemyataan CInta

Percintaan kita, sayang
Tab dopot diungbapban

Di tempat sembarang
Tap! benapo demibion?

Kou-obu ingin pacoron
Bermesro di semua jaian
Bercinto hobis-habisan

Topi tinggol ingin!

Ado burungan besor
Jdtuh dori iongit
Ado oturan-oturan nanor

Merojam mobin sengit

Vang bita ingin bahasa cinta
Vang terjamu bahasa bara
Tegur sapa hanya curiga
Rasanya lebih mesra belantara
Pemyataan bita, sayang
Tab dapat diungbapban
Di taman sembarang
Tapi itulah tanda

Percintaan bita beramat

Tab tersentuh bhianctt

2002

Podo bait I boris 3 /Di tempat sembarangl terdapat

inversi atau pembaliban susunan bata, yaitu antara bata

tempat dan bata sembarang. Kata sembarang memiiibi

mabna "apa saja" dan biasanya diletabban sebeium bata

yang mendahuluinya (misalnya: sembarang wabtu,

sembarang maban). jadi sesuai dengan bontebs dalam

baris tersebut, maba bata sembarang seharusnya

diletabban di antara bata di dan tempat sehingga bata
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sembarang berada sebelum bata tempat Jiba ban's 3

disusun sesuoi dengon strubtur yang disebutbon di otos,

mobo pengucopannyo menjodi /Di sembarang tempat/.

Begitu pula pada bait V baris 3 terdapat persamaan

berupa pembaliban susunan bata seperti pada bait I baris

3 yabni /Di taman sembarang, Sesuai penjeiasan

sebelumnya, maba bata sembarang seharusnya

diletabban di antara bata c//dan taman. Jadi jiba disusun

sesuai dengan strubtur tersebut, maba pengucapannya

menjadi /Di sembarang tamanl.

Pada bait II baris 1 /bau-abu ingin pacararH terdapat

penyimpangan baidah morfologis berupa penghilangan

awaian ber- pada bata pacaran. Kata pacaran

merupaban bentub singbat dari bata berpacaran dan

umumnya digunaban dalam bahasa percabapan sehari-

hari. Kata berpacaran mexrA\M bentub dasar ben- + pacar

+ -an dengan mabna "berbasih-basihan". Penyair justru

memilih bata pacaran oQor puisinya tidab terbesan babu.

Namun barena bata yang tepat digunaban dalam baris 1

adalah bata berpacaran dan jiba ditulisban be dalam

baris maba pengucapannya menjadi /bau-abu ingin

berpacarani.

cr
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14* Puiii ̂Ingln*

iagtn

Mereka bilang
Kita buruan

Kau-abu berienggang

Mengejar rembulan
Mereba berbata bau-abu bhianat

Kita hiicmg rasa
Lencana cinto tersemat

Merebo bilang
Kita pendosa
Kau-abu ngembara
Atas nama cinta

Mereba rajam mabnai
Kau-abu alpa diri
Kita sating selam
Menemu Dili dalam pejam
Ah, mereba mesin bawin
Kita tab sebedar bawin

Betapa seselaput dara
Batas tuba dan surga
2002

Podo bait I tidab terdopot penyimpangon bahoso,

nomun podo bait II baris 3 /Kau-abu ngembarcH

terdapat penyimpangan baidah morfologis yabni

penghilangan imbuhan meng- sebagai awalan pada

bata ngembara Kata ngembara merupaban bentub

singbat dari bata mengembara dan bentub dasar meng-

^ embara dengan mabna "pergi be mana-mana tanpa

tujuan". Kata embara tidab dapat berdiri sendiri tanpa

dlibuti imbuhan meng- namun dalam baris 3 penyair

hanya ixienulisban bata. ngembara sebagai bentub

singbat. Oleh barena itu bata yang tepat ditulisban .
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dalam bans tersebut odaloh boto mengembara don

pengucopannyo menjodi /Kou-obu mengembardi.

Podo bait III barfs 1 /Mereba rajam mabnaS terdapat

juga terdapat penylmpangan baidah morfologis berupa

penghilangan imbuhan meng- pada bata maknai. Kata

/77a/v7a/merupaban bentub singbat darl bata memabnai

dari bentub dasar meng- + mabna + -/ yang bermabna

"menerangban art! atau mabsud tertentu". Kata mabnai

tidab memilibi art! bata, sehingga bata yang tepat

digunaban dalam barfs tersebut adalah bata memabnd

dan pengucapannya menjadf: /Mereba rajam

memabnaS.

15* Pniti **Catalan Pagl/Mei**

Ctiiaifm Pagl/Mel

Abu pusfng pagi Inf, Mo
Dua harf bus boto tab ada

Mogob nuntut nofb torff
Begftu BBM horgo naff

Enaban bubayangban wajahmu
Matafiarf pagi hangat
Df bawah pohon iaiu
Angfn gentayangan merapat
Tetap pusfng juga Ma
Anab sebolali lelah jalan
Sopfr-sopfr ngambeb df jalanan
Busbota teronggob bagaf batu

Kubayangban jfba
Seluruh negerf
Angbutan berhentf
Matahari esob pastf mat!

Mungbin aban berangbat
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DPR dan Menteri bersemongat

Ke Porlemen untuh debot

Segala soal robyot

Ah, entohloh
Topi moafhan. Ma
Matahari menjadi sengat
Dan ahu gagal menjemput
Pulang herjamu semalam larut
2002

Podo bait I boris be-3 /Mogob nuntut noib torif/

terdopot penyimpangon boidah morfologis berupo

penghllangan imbuhon doiam bate nuntut Koto nuntut

merupobon bentub singbot dori beta menuntut dengon

bentub dosor meng- + tuntut yong memilibi mobno

"meminto dengon beros, ogob memobsa agor dipenuhl",

nomun penyir justru menghiiongban morfem me-, Jibo

beta nuntut ditulisban secoro iengbop dilbuti dengon

owoion me- mobo pengucopon boris 3 obon menjodi

/Mogob menuntut x\d\\i torif/. Selonjutnyo podo boris be-4

/Begitu BBM horgo noif/ terdopot penyimpongon ospeb

sintobsis berupo inversi otou pemboiibon uruton boto

dolom frose. Frose yong mengolomi inuersi odoloh ̂ ^BBM

hargd\ uruton "^BBMhargd^ dolom boris tersebut terlihot

tidob logis boreno mengibuti boidoh MD. Umumnyo yong

dipergunobon odoloh boidoh DM, yoitu boto yong posisi

di depon diterongbon oleh boto yong berposisi di

belobong, sehinggo susunon yong sehorusnyo odoioh

''harga BBM\ Jibo frose ''harga BBM' diletobbon be

Sunga T^ampai Sastra 200S &
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dalam ban's be-4 moba penguccponnyo ohon menjadi

/Begitu harga BBMxxtxiM,

16* Pultl *luwiing*

Suwtmg

Abu tab obon telpon bamu
Hori-hori abon lewat

Halamanbubu yong terlewat
Rumah penuh debu

Abu tab aban telpon bamu
Hidup tanpa doa
Malam tanpa selimut beludru
Jendela mengatupban hampa

Abu tab aban telpqn bamu
.  . Tap! betapa ngeii '

Sendfri

Bunuhdiri!

2002

Poda bolt I, II, don III terdopot besamoon, yobni

odonya pemoboian beta tefpon, boto tei^a/7seharusnya

ditulis dengon telepon nomun mungbin borena penyoir

terpengaruh bahoso sehari-harl sehlngga menggunabon

bcita tersebut dl dolom puisinyo. Penyimpongon yong

ado berupo penyimpangon boidoh morfologis dengan

menghilongban imbuhon poda boto telpon. Sesuoi

dengan bontebs balimat dl dalam baris-baris tersebut

bata tei9pa/7seharusnya berbentub bata berja atau uerba,

yabni dengan menambahban imbuhan, sedangban bata

tefpon termasub dalam bata benda atau nomina. Jiba

bata telepon disertal awalan meng- maba menjadi bata

I

I,
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menelepon, yang memilihi mahna "bercahap-cahap

melalui telepon". Pengucapannya di dalam baris aban

menjadi: /Abu tab oban mene/epon}Kimul.

tl. Pttlil ''liliilKni Aha Mendnlalma*

tfinbaB Aim Mentlnialmu

wabtu botu

bouloyangban wojahbu
teraso benar

rindu berpijor

wobtu botu

bouloyangban wo]ohbu
semuo oroh

dnto berseroh

betopo rojom
be submo menghunjom
betopo gemos
hosrot berbolos

wobtu botu

bouloyongbon wpjohbu
ijinbon obu
mendntoimu

2002

Podo bait I 11, dan IV baris be-2: /baulayangban

wajahbu/ terdapat persamaan bentub penyimpangan

baidah morfologis berupa pemadatan bahasa dengan

menghilangban preposisi ke di antara bata

kaulayangkan dan wajahbu. Preposisi be digunaban

untub "menandai arah atau tujuan", oleh barena itu

sesuai dengan bontebs frase di atas preposisi be lebih

tepat jiba diletabban di dalam baris tersebut. Jiba

Sunga Rampai Sastra 2008
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ditulishan be dalam baris 2 maba pengucapannya aban <|^
menjadi: /baulayangban be wajahbu/. /

Pada bait III baris be-2: Ike sukma menghunjam/ \;^

terdapat penyimpangan sintabsis berupa inversi susunan

bata. Frase be subma merupaban frase beterangan dan

oleh penyair justru diletabban di awal baris. Dilihat dari

bontebs susunan bata di dalam baris tersebut dapat

dilihat bahwa penyair menggunaban baidah MD. Kaidah

yang umum digunaban adalah DM, yabni bata di posisi

belabang {be submd) menerangban bata yang ada di

posisi depan {menghunjani). Jadi sesuai dengan baidah

DM maba susunan yang tepat digunaban di dalam baris

be-2 adalah: /menghunjam be submd.

3* Penulup

Umumnya dalam menulisban barya-baryanya penyair

menggunaban baidah bahasa yang benar, namun

adabalanya pula untub tujuan beindahan atau

bepuitisan justru dengan sengaja melabuban

penyimpangan bonvensi bahasa dan sistem bahasa yang

ada. Kebebasan inilah yang disebut dengan Ucentia

poetica Adanya bebebasan ini juga menimbulban

penyimpangan-penyimpangan atau deuiasi bebahasaan

di dalam puisi, baib berupa penyimpangan baidah

morfologis ataupun penyimpangan sintabsis.

Berdasarban uraian pada bab sebelumnya, dapat

dibetahui bahwa dari 28 puisi di dalam bumpulan

. v..
v..
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^'Ijinkan Abu MencintaimU^ ada sebanyab 17 puisi yang

terdapat penyimpangan tebahasaan, baib berupa

penyimpangan baidah morfologis maupun

penyimpangan aspeb sintabsls. Puisl-puisi tersebut

adalah: (1) "Berjalan dalam Kabut", (2) "Kangen", (3)

"Asmaramaya", (4) Abu Ingln", (5) "Sajab Kembara", (6)

"Sajab Juwita", (7) "Sajab Kenapa", (8) "Sajab Terbelah",

(9) "Lagu Sutra", (10) "Gadls", (11) "Sampai Cinta", (12)

"Pantun Cemburu", (13) "Pernyataan Cinta", (14) "Ingin",

(15) "Catatan Pagi/Mei", (16) "Suwung", dan (17) "Ijinban

Abu Mencintaimu". Sedangban sebeias puisi lainnya

tidab terdapat penyimpangan bebahasaan.

Setelah dianalisis dari betujuh belas puisi tersebut

dapat dilihat bahwa terdapat 79 bentub deviasi atau

penyimpangan bebahasaan, penyimpangan baidah

morfologis sebanyab 63 bentub (79,7 %) dan

penyimpangan aspeb sintabsis hanya sebanyab 16 bentub

(20,2 %). Penyimpangan baidah morfologis yang sering

dilabuban adalah berupa penghilangan imbuhan dan

pemadatan bahasa, sedangban penyimpangan sintabsis

yang sering dilabuban berupa inversi atau pembaliban

susunan bata atau frase. Jadi dapat disimpulban bahwa

di dalam bumpulan puisi ^^tjinban Abu MendntaimW

barya Abdul Wachid B.S. sebagian besar puisinya -dari 17

puisi di atas- terdapat deuiasi atau penyimpangan

bebahasaan dan hal ini berbaitan dengan Ucentia poetica

Sunga 'R&mpai Sasira 2008



atau bebebasan yang dimilibi seorang penyair dalam

menciptaban barya-baryanya.

: WK

oj

Sunga f^ampai Sastra 2008



iL

i  'i

DAPTARPUIfAKA

Atmazahi. 1993. Anaiisis Sajab: Teori, Metodologi dan

AplikasL Bandung: PT. Angboso

Endrasworo, Suwordi. 2003. Metodologi Penelltian Sastra.

Vogsfoharto: Pustobo Widyotoma

Hossonudin, W. S. 2000. Membaca dan Menilai Sajab.

Bandung: Angboso

Pradopo, Rachmat Djobo. 2000. Pengbajian Puisi.

Vogyabarta: Gadjah Mada University Press

Sayuti, Suminto A. 1985. PuIsi dan Pengajarannya: Sebuah

Pengantar. Semarang: iKIP Press

Semi, Atar. 1984. Anatomi Sastra. Bandung: PT. Angbasa

Raya

Suhaiianto, S. 1980. Teori dan Apresiasi Puisi. Semarang:

Eba Marwata

Sutawijaya, Aiam dbb. 1996. Morfoiogi Bahasa Indonesia.

Jabarta: Depdibbud

Tarigan, Henry Guntur. 1983. Prinsip-Primsip Dasar

Sintabsis. Bandung: Angbasa

Teeuw, A. 1980. Tergantung pada Kata Jabarta: Pustaba

Jaya

Tirtawirya, Putu Arya. 1995. Apresiasi Puisi dan Prosa.

Flores: Nusa indah

Wcichid B. S., Abdui. 2002. ijinban Abu Mencintaimu.
»

Abu Mendntaimu. (bgyabarta: Bubulaeia

Waiuyo, Herman J. 1991. Teori dan Apresiasi Puisi. jabarta:
I

Eriangga

01 -
('Hi

^ ir\

SungB R&ropai Sastra 2008

.If

J1



2002. Apresiasi Puisi, Jal^arta: PT. Gramedia

Pustaha Utama

£unga Rampai Sasira 200S



10

ANALIIII IfRUKTUR BATIN PUIII PEIERTA

lAVBMBARA PENULIIAN PUIII TIHGKATILTA

TAHUN 2006 Dl KALIMANfAN lELATAN

Nufhidayati Kurniasih

I* Pendahiiluan

l»f Latar Belabang

Karya sastra menyajiban beragam wawasan untub

pencerahan jiwa dan beluoson berfibir. Di dolam

boryanyo, sostrowan memoporban pengoloman hidup

yong diomatinyo otou bohban diolominya. Niloi-niloi

behidupon, pengetohuon otoupun pondongan personal

sastrawan biia diserap dengan baib oieh pembaca aban

menumbuhban bemampuan berfiblr rasionai,

memperhaius bud! dan membangbitban ImajinasI dan

mendewasabannya. Namun sayang secara umum

apresiasi sastra pada pendidiban formal burang

memadai. Janganban mengapreslasibannya

(baca:menulls), membacanya saja merupaban hal yang

burang dimlnatl.

Oleh barena Itu, bahasa dan sastra seharusnya

tidab dipisahban apalagi dalam pengajaran. Pengajaran

bahasa juga meliputi materi yang mengenalban siswa

pada besusastraan. Materi sastra yang dibenalban pada

siswa hendabnya tidab berhenti pada membaca hasil

barya sastra saja. Siswa perlu juga menghayati.

Q
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* menghritib, bahban memproduhsi sastra Pengajaran

sastra dengan menghafal barya sastra dan sastrawan

sudah betinggalan jaman. Kegiatan memprodubsi sastra

di balangan pelajar sangat mendubung bemampuan

apresiasi sastra balangan muda.

Menurut Suwondo (1993: 24) untub memahami

persepsi penyair dalam puisi, penelitian dan penghayatan

strubtur puisi merupaban langbah yang cubup pentlng.

Jiba penghayatan terbatas pada strubtur fisib tanpa

pemahaman strubtur batin yang ada di ballb strubtur

fislbnya, persepsi penyair tidab aban dapat dibetahui dan

dipahami. Ha! ini disebabban niiai arstistib, estetib, dan

behabibian sebuah puisi terletab di dalam strubtur

batinnya. Oleh sebab itu, penghayatan strubtur batin

puisi sebagai upaya pemahaman persepsi penyair

merupaban, suatu hal yang menarib untub dilabuban.

120

l*2* Ranmon Maialah

Berdasarban uraian'latar belabang, apresiasi barya

sastra adalah hal yang pentihg untub membudayaban

manusia. Melalui menganalisis puisi, persepsi dan

pandangan penyair dapat dibetahui. &leh barena itu,
perlu biranya ada penelitian dan penghayatan terhadap

.strubtur batin puisi hasil barya sisu/a untub mengetahui

persepsi dan pandangan siswa terhaddp hal yang terjadi

disebitamya sebaligus untub mengetahui perbembangan

dunia sastra dalam pendidiban bita. Penelitian ini
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diharapban dapat menjelasban strubtur batin yaitu

tema, perasaan, nada dan omanat yong ado poda puisi

pilihan dori siswo SLTA di Kalimantan Seiatan sehingga

dapat dibetahul persepsi penyair tentang tema yang

diangbatnya.

I*S* Tuluan Penelitian

Penelitlan Ini bertujuan untub memperoieh desbrlpsf

tentang strubtur batin puisi siswa SLTA di Kalimantan

Seiatan. Sasaran analisisnya adalah mengetahui infomiasi

tentang strubtur batin dari beberapa barya cipta puisi

siswa SLTA di Kalimantan Seiatan.

f*4* RHang LInglMig

Pusat perhatian peneiitian ini pengungbapan strubtur

batin puisi hasii barya beberapa peserta sayembara

penulisan puisi tingbat SLTA Kalimantan Seiatan tahun

2006 yang diadaban oleh Balai Bahasa Banjarmasin.

Analisis strubtur puisi adaiah analisis tentang perasaan

dan suasana jiwa penyair yang tersirat dalam baryanya.

Karenanya unsur-unsur strubtur batin puisi yang meliputi
t

strubtur batin tersebut adaiah tema (sense), perasaan

penyair (feeling), nada dan sibap penyair terhadap

pembaca (toneX dan amanat Ontention) adaiah hai yang

menjadi bahasan utama penelitian ini.
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1.5 Meftode dan Tehnlli Penelilian

Metode yang digunaban penelitian ini adalah metode

observasi. Sudaryanto (Sutrisno,1985:15) yang dibutip oleh

Tirto Suwondo menyebut metode observasi atau

pengamatan dengan Istilah metode simab. Dalam

metode in! yang peneliti labuban adalah mengobservasi

data, dalam Hal ini unsur-unsur strubtur batin puisi baru

bemudlan menafsirban mabnanya. Selanjutnya

didesbripsiban dengan pendebatan strubtural, yaltu suatu

pendebatan yang hanya bertumpu pada strubtur barya

sastra sebagai strubtur yang mandiri, tanpa harus

mengaitban dengan hal-hal di luar barya sastra.

lumber Data

Sumber data penelitian ini adalah puisi pilihan dari puisi

peserta sayembara mengarang puisi untub SLTA yang

diselenggaraban oleh Balai Bahasa Banjarmasin. Puisi

yang di tulis bertema seputar cinta basih, relegius,

beindahan aiam sebaligus tentang berusaban alam yang

ada serta tema umum tentang ode dan himne. Dari

berbagai tema tersebut dipilih 4 puisi yang mewabiiinya

yaitu: Metamorfosis Hidup, Iman yang Hampa, Rintihan

Alam, Cerita yang Hiiang, dan Bunda,

V
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'  2« Pulii dan llrahlar Batln Pulil

^  j 2«fl Pengertian Paiii
/'j Puisi adalah salah satu media daiom korya sostro yang

vV digunokan pengorongnyo untuk menyompaikon apa

yang ia lihat dan rasakan atau bahkan bisa langsung

mewaklii pandangan, pemiklran, dan sosok seorang

pengarang melaiui kandungan isfnya. Puisi dapat

diartikan "membuat" dan "perbuatan" karena lewat

puisi pada dasarnya seorang teiah menciptakan suatu

dunia tersendiri. Sementara itu, Pradopo (1987:3)

berpendapat bahwa puisi merupakan karya estetis yang

bermakna. Jadi apa yang berusaha dituang oleh

pembuat puisi itu mempunyai arti atau makna iebih

lengkap, bukan hanya sesuatu yang kosong tanpa

makna.

Menurut Perine dalam Siswantoro (2002:02) puisi

merupakan sejenis bahasa yang berbeda dari bahasa

sehari-hari karena puisi Iebih banyak mengatakan dan

mengekspresikan dirinya dengan cara penuh muatan

makna. Saratnya muatan makna ini menjadikan puisi

indah sekaligus sulit untuk diketahui secara langsung apa

makna dari puisi itu. Karenanya puisi memerlukan kajian

atau analisis jika pembaca menghendaki ke dalam

makna yang sesungguhnya.

Bentuk karya sastra yang mengungkapkan

pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan

disusun dengan mengkonsentrasikan semua kekuatan *

Sunga Rainpai Sastra 2008
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bahasa dengan pengonsentrasian strubtur fisib dan

strubtur botinnyo, demibion Woluyo (1987:23-25)

menyoiiban beberopo definisi puisi dori beberopo ohli

sostro dunio.

Sementoro itu Prodopo (1987:7) mengutip

rongbuman Shohnon Ahmad menggaris bawahi bahwa

unsur-unsur yang membentub definisi puisi adaiah emosi,

imajinasi, pemibiran ide, nada, irama, besan pancaindera,

susunan bata, bata-bata biasan, bepadatan, dan

perasaan yang bercampur-baur. Unsur-unsur tersebut

bemudian disimpulban menjadi tiga unsur pobob.

Pertama, ha! yang meliputi pemibiran, ide, atau emosi;

bedua, bentubnya; dan yang betiga iaiah besannya.

Jadi, lanjut Pradopo, puisi itu mengebsprebsiban

pemibiran yang membangbitban perasaan, yang

merangsang imajinasi panca indera dalam susunan yang

berirama. Semua itu merupaban sesuatu yang penting,

yang direbam dan diebspresiban, dinyataban dengan

menarib dan memberi besan. Puisi itu merupaban

rebaman dan interpretasi pengalaman manusia yang

penting, digubah dalam wujud yang paling berbesan.

Dari pengertian puisi yang telah dinyataban di

atas, Suwondo (1993:27) merangbumnya sebagai beribut:

Karena puisi disusun dengan mengbonsentrasiban semua

bebuatan bahasa, seperti bunyi, bata, frasa, balimat, dan

wacana, dan semua unsur bahasa itu dapat diamati

secara visual, semua bebuatan bahasa itulah yang

Bunga liampai Saslra 2008



disebut wujud fisib. Selain itu barena puisi juga

merupaban barya imajinatif yang dipergunaban sebagai

medium pengungbapan pibiran dan perosoan penyoir,

yong temyato pibiran dan perasaan penyair itu tidab

dapat diamati secara visual barena memang

beberadaannya hanya muncul di balib wujud fisibnya,

pibiran dan perasaannya yang bersifat "misterius" itulah

yang dinamaban batin puisi. Oleh barena itu, sebagai

sebuah barya seni (sastra) yang terstrubtur, puisi

dipandang sebagai sebuah "dunia dalam bata" (Teeuw,

1983:61) yang ebsistensinya terbangun oleh strubtur fisib

dan strubtur batin. Dan mabna unsur-unsur barya itu

hanya dapat bita pahami dan nilai sepenuhnya atas

dasar pemahaman tempat dan fungsi unsur itu dalam

beseluruhan barya sastra.

2*2 Hahihal Pnlil

Puisi dapat diibaratban sebagai sebuah strubtur

bangunan yang terdiri dari elemen-eiemen yang

berfungsi sebagai pembentub puisi tersebut. Elemen

tersebut di susun dengan mengbonsentrasiban semua

bebuatan bahasa. Seperti bunyi, bata, frasa, balimat,dan

wacana dan semua unsur bahasa itu dapat diamati

secara visual, semua bebuatan bahasa itulah yang

disebut sebagai wujud fisib, sedangban elemen yang

tidab dapat dibenaii secara visual disebut elemen strubtur

batin puisi. Lebih lanjut I.A Richards dalam Waluyo

Sunga Tiampai Sastra 2008 e:



(1987:106) menyebut mabna atau struhtur botin itu

dengan istilah habibot puisi. Ada empot unsur hobibot

puisi yaitu : temo (sense), perosoan penyoir (feeling),

nado otau sibop penyoir terhodop pembaco (tone)

termosub di dolamnya suasono, don amonat Ontention).

Beribut definisi dori masing-mosing unsur botin tersebut

menurut beberopo ohii yong dibumpuibon oieh peneiiti:

10

a* Tema(ienie)

Temo merupobon gogoson yong dibemubobon

pengorong bepodo pemboco yong menjodi gogoson, ide

otou pibiron utomo yong mendosori sebuoh boryo sostro.

(Sudjimon, 199250). Sejolon dengon Broobs doiom

Torigon (1984:90) yong mendefinisibon temo sebogoi

beribut: temo odoloh pondongon hidup tertentu otou

perosoon tertentu yong membongun dosor otou ide

utomo boryo sostro.

Sedong Richords doiom Aminuddin (1987:151)

mendefinisibonnyo sebogoi ide dosor dori suotu puisi yong

menjodi inti dori beseiuruhon mobno doiom suotu puisi.

Temo berbedo dengon pondongon moroi otou messoge

mesbipun temo itu dopot berupo sesuotu yong memiiibi

niioi ruhonioh. Disebut tidob somo dengan pondongon

moroi otou messoge boreno temo honyo biso diombii

dengon menyimpulbon inti dosor yong terdopot di doiom

totoiitos mobno puisi, sedongbon pondongon moroi otou

messoge dopot sojo berodo di doiom butir-butir pobob
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pihiran yang ditampilban. Dengan hata lain, bidong

cobupon temo lebih iuas doripada pondongon moral

ataupun message.

Sedangban menurut uraian Waluyo (1987: 106)

tentang habibat puisi, bisa ditarib besimpulan bahwa

tema adalah Ide pobob yang menjadi pusat cerita dan

titib ibat semua elemen puisi. Pobob pfbiran atau pobob

persoalan itu begitu buat mendesab dalam jlwa penyair

sehingga menjadi landasan utama pengucapannya

(pengungbapannya dl dalam puisi). Dengan latar

belabang pengetahuan yang sama, penafsir-penafsir puisi

aban memberiban tafsiran tema yang sama bagi sebuah

puisi, barena tema puisi yang bersifat lugas, obyebtif, dan

bhusus. Tema puisi harus dihubungban dengan

penyaimya, dengan bonsep-bonsepnya yang

terimajinasiban. Oleh sebab itu, tema bersifat bhusus

(penyair), tetapi tetap obyebtif (bagi semua penafsir),

dan lugas (tidab dibuat-buat).

b* Peraiaan (feeling)

Feeling adalah sibap penyair terhadap pobob pibiran

yang ditampilbannya dalam baryanya. (Aminuddin

(1987:150)). Lebih lengbap Waluyo (1987:121) menjelasban

bahwa dalam menciptaban puisi, suasana perasaan

penyair ibut diebspresiban dan harus dapat dihayati oleh

pembaca. Rasa ini timbul betiba seorang penyair

menghadapi suatu persoalan dan ia dapat merasaban
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sentuhan secara rasional ataupun terlibot secara

smosional. Untub mengungbapban tema yang sama

;jerasaan penyair dengan yang sotu berbeda dengan

penyoir yang lain. Sebagal contoh; tema bemisbinan bisa

ditampilban dalam beragam ungbapan. Ada ungbapan

pasrah atas bemisbinan Itu, atau mungbin perasaan

pemberontaban atas beadaan yang dialamlnya.

Perbedaan sibap penyair menyebabban perbedaan

perasaan penyair menghadapi obyeb tertentu.

Masih menurut Waluyo (1987:121) tema betuhanan

yang bita dapati dalam sajab "Doa" barya Chairil Anwar

dan "Padamu Jua" barya Amir Hamzah adalah berbeda

feeling atau perasaannya. Hal ini barena sibap bedua

penyair terhadap tuhan pada saat itu berbeda, maba

perasaan yang dihasilban juga berbeda. Perasaan yang

diungbap penyair juga berpengaruh terhadap pemilihan

bentub fisib (metode) puisi.

CaNada (tone) dan inaiana

Menurut Effendi (2002:124) sibap pencipta (penyair,

penulis cerita, atau drama) terhadap apa yang

diungbapbannya dalam sajab, cerita, atau drama

dihadapan pembaca disebut nada. Ibarat sebuah lagu,

tinggi rendah. Nada lagu mencerminban sibap

penciptanya terhadap apa yang disampaibannya itu.

Dalam puisi, nada seperti itu pula. Nada dapat pula

menjelmaban suasana hati penyaimya. Dan nada serta
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suasana hati dapat bersifat sugestif terhadap jiwa

pembaca. Pembaca tergugah dan terpengoruh oleh

nodo don suosono itu. Periu digaris bowahi bahwo nada

don suosona sajo itu tidab secoro terong-terong

diungbop oleh penyoir melainbon secoro tersirot otou

impllsit. Nodo don suosono yong diungbop secoro tersirot

itu dopot jugo menggugoh pemboco untub ibut lorut

dengon yong diboconyo. Lebih tegos Effendi mengoris

bovA;ohi bohwo nodo odoloh sibop penyoir terhodop opo

yong diungbopbonnyo dolom cipto sostro don terhodop

pemboco. Suosono odoioh beodoon perosoon yong

ditimbulbon oleh pengungbopon nodo don lingbungon

yong dopot ditongbop oleh ponco indro.

Sedongbon Woluyo (1987:125) mendefinisibon

nodo puisi sebogoi sibop botin penyoir yong hendob

diebspresibon penyoir bepodo pemboco. Ado nodo

menosehoti, mencemooh, sinis,berontob, iri hoti, gemos,

penosoron, berontob, don sebogoinyo. Nodo puisi ibut

mewomoi corob puisi itu. Suosono ioloh suosono botin

pemboco obibot memboco puisi.

Nodo odoloh sibop penyoir terhodop

pemboconyo mengenoi subyeb yong dibetengohbon

dolom boryonyo sedong suosono odoloh beodoon jiwo

pemboco seteloh memboco puisi itu otou obibot

psibologis yong ditimbulbon puisi itu terhodop

pemboconyo. Nodo don puisi soling berhubungon boreno

nodo puisi menimbulbon suosono terhodop pemboconyo.

Banga Rampai Sastra 2008
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Apabiia nada yang disampaiban oleh penyair benar-

benar tepat dengan tema dari puisi yang dibacanyo, '(
pendengor otou penyimob puisi depot mudoh ^
mengetohui mobno puisi tersebut.

d* Amanat (Intention)

Amonot adoloh sesuotu yang disompaibon oleh penyair

melalui puisinya. Tujuan otou amonot merupobon hoi

yong mendorong penyair untub menciptobon puisinya.

Amonot berbedo dengan temo. Temo berhubungon

dengan orti boryo sostro sedong amonot berhubungon

dengan mobno boryo sostro.

Menurut Sudjimon (1984:57) omonot odoloh

peson yong ingin disompoibon oleh pengorong. Amonot

terdopot podo sebuoh boryo sostro secoro implisit

moupun ebsplisit. Hoi ini bergontung podo bepodo

penyoirnyo sendiri. Melolui omonot ini, penyoir mengojob

poro penyimob untub menyenongi sesuotu, membenci

sesuotu, otoupun menggugoh hoti pemboco tentong

suotu hoi.

Sedongbon Suwondo (1993:31) menjelosbon

bohwo omonot otou tujuon ituloh sesungguhnyo yong

justru menyebobbon sebuoh puisi Quga boryo sostro

((^) podo umumnyo) bermonfoot don dopot mempengoruhi
pibiron, perosoon, don bohbon behidupon seseorong.

^  Nomua menurut Woluyo (1987:131) bonyob
penyoir yong tidob menyodori opo omonot puisi yong
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10

ditulisnya. Mereba itu menulis puisi sebagai bebutuhan

untub berebspresi otau bebutuhan untub berbomunibasi

atau bebutuhan untub abtualisosi diri. Bcgaimonapun

suotu baryo dihasilbon odolah lewot proses yong

menggunobon breotifitas dan juga perenungan yang

memerluban wabtu yang tentunya ada pesan yang ingin

disqmpaiban oleh penyair lewat baryanya.

Tema berbeda dengan amanat. Tema

berhubungan dengan artf baryci sastra sedangban

amanat berhubungan dengan mabna barya sastra

(meaning and significance) Arti barya sastra bersifat

lugas, obyebtif, bhusus, sedangbana mabna barya sastra

bersifat bias, subyebtif, dan umum. Mabna berhubungan

dengan orang perorangan, bonsep seseorang, dan situasi

dimana penyair mengimajinasiban baryanya.(hal ini erat

dengan perasaan dan nada yang diungbapban penyair).

Rumusan tema harus obyebtif dan sama untub semua

pembaca puisi, namun amanat sebuah puisi dapat

bersifat interpretatif, artinya setiap orang mempunyai

penafsiran mabna yang berbeda dengan yang Iain.

Walaupun tabsiran tentang amanat puisi dapat

bermacam-macam, namun dengan memahami dasar

pandangan, filosofi, dan aliran yang dianut oleh

pengarangnya bita dapat memperbecil perbedaan itu.

Ketajaman apresiasi bita dalam menentuban amanat

penyair ditentuban oleh pengaiaman bita bergulat

membaca dan terlibat secara penuh dengan puisi. Kita

Or)
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harus berasumsi bahwa levwot puisinya setiap penyair

ingln mengungbapban suatu mabna yang mempertinggi

martabat bemanusiaan. Setiap penyair ingin

membeberban rahasia dunia agar ciptaan Tuhan dapat (

lebih jauh mengibuti jaian yang diajarban tuhan. Dengan

asumsi semacam itu ,bita tidab hanya terpibat oleh buiit

bahasa yang membungbus puisi itu dan lupa mencari

mabna yang tersirat dibalib bata-bata yang tersurat.

I* Analiili Itruhtisr Balin Pulil Peterta

layembara Penuliian Piiifi finghat ILTA
Tahun 2006 Dl Kallmanlan lelatcm

Analisis strubtur batin puisi yang disajiban dalam bagian

ini antara lain mencabup unsur-unsur tema atau sense,

rasa atau feeling, nada atau tone, dan amanat atau

intention. Namun, barena di dalam sebuah puisi unsur-

unsur tersebut adalah unsur-unsur yang sulit dipisah-

pisahban satu dengan yang lain, analisis be empat unsur

itu disajiban secara bersama-sama dalam penelaahan

tiap-tiap puisi. Beribut analisis strubtur batin puisi peserta

sayembara penulisan puisi tingbat SLTA se Kalimantan

Selatan.

PUIIII

'  RtnlihanAlam

Q  Menjeritbu dalam behancuran
V  I Menangisbu pada bepunahan sanab saudarabu

Meranabu dengan betiadaan yang merambah
[ O ̂  Melarabu dengan segala berusaban Ini

ffi
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Namun.....

Masih adabah yang sudi pedulibanbu
Tersisabah hati yang mengosihibu
Adokah masih yang mendengarhu
Atas tangis Ini
Atas lara ini

Atas jeritan ini
Dan segala piiu yang melandahu

Seluruh tangis, piiu, gundah tah setapah pun lebih
Karena hau jua
Kau hanya meminta....
Kau hanya merusah....
Mencabih habis hartahu

Menghancurhan sampai batas hetamatanhu
Hingga hulenyap tah berbehas
Dan haupun semahin puas

Tah hau peduiihan hatihu nan rapuh
Tah hau gubrishan jiwahu nan ambruh
Kulelah dengan hetamahanmu
Kucapeh dengan hesombonganmu

Sadarhan hau harena piiu tangishu
Dengan luapan hebat air matahu
Sesal adahah pemah hampirihu
Saat amuhan marahhu datang hinggapimu
Dengan heganasan hobaran panas bara

Terpihirhah hau ahan penerusmu
Sisahan ahu untuh mereha

Meshi hini hau berfoya
Anah cucumu pasti han sengsara
Karena biadabmu hepadahu
Karena terham ganasmu terhadaphu
Tertunduhlah hauratapi
Sebelum semahin lembut bubumya nasi
Sewahtu masih bisa tuh perbaihi
Banghithan jiwamu dalam semangat tinggi
Hentihan jajahanmu hepadahu
Dan segala rintihanhu
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Merunut dari judulnya, puisi ini bertema alam.

Lebih bhusus menceritaban tentang besedihan alam atas

perlabuan manusia dan mengungbapban ancaman alam

terhadap manusia bila masih tetap serabah dalam

mengebsploitir alam.

Dengan gaya bahasa abu yang merujub pada

alam, penyair memaparban behancuran, bepunahan,

berusaban yang terjadi pada alam dan sebitarnya pada

bait pertama, bemudian pada bait beributnya

mengetengahban permintaan bepedulian manusia atas

deritanya. Sedang pada bait be 3 dan be 4, beputusasaan

alam atas beserabahan manusia. Pada 2 bait terabhir

penyair menyampaiban ancaman alam aban bahaya

yang aban menimpa manusia bila tiada menghentiban

beserabahnya atau memperbaibi besalahannya.

Itulah yang bisa peneliti tangbap dari gagasan-

gagasan penyair yang dituang dalam tiap bait-baitnya.

Tema tentang berusaban alam ini memang tidab terlalu

berbelit di tulis oleh penyair. Tema mayor dari masalah

yang disampaiban penyair terebspose hampir disetiap

bait mengambarban bepedihan alam atas perilabu

manusia terhadapnya.

Dalam menibmati puisi tersebut, pembaca dapat

(r ) merasaban betapa sedihnya alam yang telah hancur
{Q barena ulah manusia. Sibap sedlh alam yang

^ L terpersonaban pada sosob yang tiada daya menghadapi

betamaban manusia. Dalam menghadirban tema
A.-
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mayomya, penyair menyuguhban sibap sinisme yang

tinggi, yabni menggugat bepedulian manusia atas nasib

alam yabni menggugat bepedulion manusia atas nasib

alam yahin dengan memprotes lemahnya besadaran

manusia untub menjaga alam.

Sibap atau nada (tone) seperti itu terlihat daiam

pemabaian bosabata yang dipilih. Biia berbicara tentang

dirinya, alam, menyangatban bepedihannya sementara

betiba bercerita tentang tingbah manusia, seolah tidab

ada manusia yang arif daiam menjaga alam. Aban

tetapi, barena situasi demibian tidab bisa dieiabban, si

abu liribpun bemudian bersibap pasrah dan harapan

satu-satunya hanya pada generasi penerus untub

dipibirban oieh manusia agar tidab terlalu

tamab/serabah daiam mengambil bebayaan alam.

Lewat puisi diatas, apabah sebenarnya yang

diinginban oieh penyair? Sesungguhnya pesan atau

amanat (intention) apabah yang diharapban dari

pembaca demi perbaiban sibap dan tindabannya?

Setelah secara beseluruhan menyelusuri berbagai

persoaian yang tersaji daiam puisi itu, sebenamya

pembaca memperoleh banyab hal darinya. Apa yang

diinginban penyair dan juga apa yang diharapban

pembaca adalah agar manusia (bita) / sebagian dari

belompob masyarabat tahu bahu/a ternyata berusaban

alam tidab semata berhenti pada alam rusab begitu saja.

Namun secara implisit penyair mempunyai tujuan mulia.

£unga 'Rampai Sastra 200S
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yabni yang diwujudhan lewat saran bahwa hendabnya

manusia sadar bahwa behidupan bisa saja tidab berhenti

pada abhir hidupnya. Tapi perlu dipibirban juga

belangsungan/ belestarian alam untub anab cucu.

Demibian antara lain nuonsa-nuanso botin yong

dopot dipersepsibon lewat puisi tersebut. Secara

strubtural, puisi ini termasub puisi yang tidab terlalu

menghabisban tenaga untub memahaminya barena

tergolong puisi yang transparan. Namun, sebagai sebuah

barya seni yang lahir dari tangan seorang pelajar SLTA,

setidabnya puisi ini memilibi sifat yang sangat dibdabtis.

Sifat-sifat britis dan didabtis itulah, terutama bagi

pelajar, sesungguhnya pantas untub dihargai.

PUIIIII

CIRITA VANG MENGHILANQ

Di awal musim semi

Sebelompob burung mulai bemyanyi
Bertengger di dohan yang osri
Ditemani sinor mentori

Membawa becerioan di bumi

Terbcng beriringan merojut mimpi
Toworban bedomaion di clam pertlwl
Soling berbogi begundahan hoti
Hilangban lora didalom diri
Suba dubo dotong menghompiri
Beribon wama-^vami dalam hidup ini

Sayong
Rosa itu muloi berburong
Keegoison diri menjodi pengholong
Meretobban hubungan yang telah seimbang

,  Hingga semuanya melayang

( O ' ̂  Menjauh dan menghilang
Tanpa rasa basih sayong

✩
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Tab ada lagi bicau yang riang
Daun-daun yang muloi terbuang
jotuh be dasar jurang
Mentari tab lagi temani cahaya bintang
Semua menjadi gersang
Hiiang

Apabah in! abhir dari cerita ?
Patutbah asa lenyap hanya dengan bata-bata?
Perbuatan yang sla-sia
Menjadi hampa
Melenyapban semua angan dan cita-cita
Berabhir dengan duba

Masih beriatar suasana alam, namun puisi be 2 in!

menawarban tema perclntaan yang bondas. Berbedo

dengan puisi I yang sudah jelas memaparban tentang

berusaban alam puisi Cerita yang Hiiang ini masih sulit

untub menebab penyair mau mengisahban cerita apa di

2 bait awal puisinya. Namun di bait be 3 mulai ada

benang merah tentang cerita apa yang hiiang itu.

Perasaan atau feeling dari puisi be ini sama

dengan puisi pertama yaitu tentang besedihan namun

temanya berbeda. Vang pertama tentang iingbungan

dan tentang hubungan antar dua orang manusia. Di

daiam puisi 'Cerita yang Hiiang' penyair mengantarban

ceritanya dengan mengisahban tentang beindahan alam

untub menyampaiban nada riang yang menyenangban

tentang beharmonisan betiba diawai hubungan dijaiin.

Mesbi tidab seiamanya senang namun daiam bondisi

susahpun dijaiani dengan bersama. Di bait be tiga di

mana puncab cerita ini dibisahban mengambarban awai
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berhurangnya rasa sayang barena heegoisan diri yang

menjadi penghalang.

Pemilihan dibsi yang sama berahhiran'ang'

menambah nada dan suasana puisi yang mewabili

perasaan behilangan dan beprihatinan atas segala yang

terjadi. Bila di bait be 3 mengungbap penyebab

perubahan Itu, di bait be 4 semabin mengajab pembaca

untub larut dalam besedihan atas hilangnya beceriaan

dan beriangan. Bait be 4 merupaban titib

balib/bebaliban dari bejadian yang ada di bait 1.

Nyanyian burung di awal musim menjadi tiada bicau

yang riang. Keceriaan di bumi menjadi tab ada lagi

wajah yang tersenyum. Kedamaian di alam pertiwi

berganti begersangan.

Di abhir posisi Cerita yang Hilang atau bait be 5.

Penyair mempertanyaban beberadaan ceritanya,

mempertanyaban harapannya aban belanjutan

ceritanya yang juga angan dan cita-citanya.

PUIII III

Pahlawan Tanpa Tanda fata

Tuhan mendptobon tangonmu yang boboh penuh otot
Dengan hoti yang penuh besabaran dan bemuliaan

Tanpa mengenal lelah engbau tetap menjalanban suatu mis!
Menanam benih-benih penurus bangsa

Tanpa mengharapban harta, martabat, ataupun tanda
I'iA bintang jasa

I  Engbau manusia yang muila, engbau tetap mengajari bami
Mesbi dirimu teijebab dalam jurang bemisbinan, besal di hati

Ataupun rindu aban bampung halaman yang terdnta
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Namun engbau tetap memllibi harta
Harta v^ng tidah dimilfhl oleh orang lain

Voitu bam! tunas-tunas bangsa

Kami, penerus-penerus bangsa
Tabban mampu membalas Jasa-jasamu,

Vang tabban temilai oleh harta, martabat, ataupun tanda
bintang jasa

Dan bami tabban pemah melupabanmu

Dengan menerusban pembangunan untub membalas jasa
baibmu

Dengan ucapan terima basih sebagai cara membalas jasamu

Lewat puisi berjudul 'Pohlawan tanpa tanda jasa'

di atas, penyair jelas ingin mengemubaban betapa guru

yang selama in! bita benal adalah sosob yang tanpa

tanda jasa itu. Ketiadaan jasa atas jerih payah guru justru

menjadibannya sebagai sosob pahlawan. Karena

besabaran dan bemuliaannya tanpa benal lelah sang

pahlawan tetap menjalanban suatu mis! menyiapban

generasi penerus.

Aban tetapl beibhlasan sang guru yang tanpa

mengharapban harta, martabat maupun bintang Jasa itu

sesungguhnya menjadiban sang guru terjebah dalam

jurang bemisbinan, besal, ataupun tab buasa menahan

rindu aban bampung halaman. Mesbipun begitu secara

tersurat penyair memberitahuban bebayaan

sesungguhnya yang dimilibi oleh seorang guru. Harta

yang tidab dimilibi oleh orang lain itu adalah murid-
muridnya yang merupaban tunas-tunas bangsa. Vang

mesbi tidab mampu membalas jasa-jasanya namun tidab

a
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pemah melupaban jasa guru dengan menerusban

pembangunan sebagai ucapan terima basih crtas jasa-

jasanya.

Dilihot dari desbripsi masalah yang di bahas

penyair lewot bait-bait puisi tersebut dapat ditangbap

tema atau "sense" didalamnya adalah sosob guru mesbi

bergelar pahlawan tanpa tanda jasa sesungguhnya

Jasanya tiada temilai sebab tandanya saja yang tiada

hitam di atas putih atau berupa harta secara materi.

PUIIIIV

BUNDA

Bunda......

Bobti tulus yang terponcar dori sinor wajahmu
jiwa tulus dari lubub hatimu
jalan lurus bau tunjubban padabu
Tinta emas beluar dari jemarimu
Selalu butulrs dalam iembaran hidupbu

Bunda....

Dengan senyummu bau mendidibbu
Dengan tawamu bau mengajaribu
Dengan candamu bau mengasuhbu
Hingga abu berisi ilmu
Dan mengerti arti hidupbu

Bunda....

Jalan hidup yang penuh debu dan libu
Kau sirami dengan cahaya cintamu
Hingga fitrah yang butemu
Di balib sisi sudut hatimu

Tengadah harap yang bupinta do'a untubbu
Va Alloh

Tempatban bundabu di surgaMu sebagai
Baiasan dari betuiusannya...

•!> (■%
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Dari sehlan banyab puisi tentang "seseorang',

'  sosoh ibu adalah salah satu yang banyah dijadihan tema

untub ditulis oleh para penyair. Dalam puisI ini tertulis

)  beberadaan sosob ibu lewat darma babtinya. Ketulusan
berja ibu dalam membimbing penyair untub
menorehban goresan yang berarti diibaratban

sebagaimana tinta emas dalam lembaran hidupnya. Arti

besar beberadaan ibu secara tersirat di ungbap si abu

dalam 2 bait pertama:

Tinto emos beiuar dari jemorimu
Selalu butulis dalam lembar hidupbu

Dan

Hingga abu berisi ilmu
Dan mengerti arti hidupbu

Dalam 3 bait pertamanya, penyair mengungbap

jasa-jasa ibu dalam behidupan secara implisit, penyair
mendesbripsiban peran ibu dalam mendidib dengan
ungbapan-ungbapan biasan. Seperti dalam larib jiwa

tulus dari lubub hcrtimu dan tinta emas beiuar dari

jemarimu daiam bait pertama. Selanjutnya daiam bait 2
dengan senyum bau mendidib abu, bau tawa tawa bau
mengajaribu dan seterusnya.

Beributnya secara emosionai penyair

menceritaban bahwa besulitan hidup yang ditemuinya

dengan ditemani dengan cinta basih dari ibunya
menjadibannya mampu memahami behabibian hidup

yang suci. Pada bait terabhir penyair menyampaiban
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doa dan penghorapannyo untub ibu tercinto agor

mendapatban balasan dari Tuhan otas botulusannya. Hal
ini secara tidab iangsung memberiban

pengajaran/amanat bahwa ben'a yang tulus ibhias aban

mendapat ganjaran yang terbalb.

f  /,

4* Ketlmpalan

Di tilib dari judufnya, puts! pertama bertema alam.

Kesedlhan alam diebplorasi gIgIi penyair untub

menyampaiban sibap atas berusaban alam yang
disebabban oleh manusia atau dengan bata lain feeling
dari puisi ini adalah beprihatinan penyair atas ulah

manusia yang melabuban berusaban alam..

Dengan gaya bahasa abu yang merujub pada
alam, penyair memberiban penebanan begitu sedihnya
alam atas perilabu manusia yang merusab belestarian

alam. Selanjutnya penyair menyampaiban nada

ancaman alam apabila manusia tidab menghentibanban

perilabunya dan menyampaiban amanat bepada
manusia untub peduli bepadanya. Itulah yang bisa

peneliti tangbap dari gagasan-gagasan penyair yang
dituang dalam tiap bait-baitnya. Tema tentang
berusaban alam ini memang tidab terlalu berbelit di tulis
oleh penyair. Dalam menibmati puisi tersebut, pembaca

dapat merasaban betapa sedihnya alam yang telah
hancur barena ulah manusia. Sibap sedih alam yang
terpersonaban pada sosob yang tiada daya menghadapi
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tetamaban manusia. Penyair menyuguhban sihap
sinisme yang tinggi, yabni menggugot bepedullan
manusia atas nasib alam yabni menggugat bepedulian

manusia atas nasib alam yabin dengan memprotes

lemahnya hesadaran manusia untub menjaga alam.

Sibap atau nada (tone) tercermin dari

pemabaian bosabata yang dipilih. Bila berbicara tentang
dirinya, alam, si abu liribpun bersibap pasrah dan
menjelasban amanatnya lewat harapannya pada
generasi penerus agar tidab terlalu tamab/serabah dalam

mengambil bebayaan alam.

Masih berlatar suasana alam, namun puisi be 2 ini

menawarban tema percintaan yang bandas. Perasaan

atau feeling dari puisi be ini sama dengan puisi pertama
yaitu tentang besedihan namun temanya berbeda. Vang
pertama tentang lingbungan dan tentang hubungan
antar dua orang manusia. Keindahan alam ditampilban

untub menyampaiban ,nada riang yang rhenyenangban
tentang beharmohisan betiba diawal hubungan dijalin.
Mesbl tidab selamanya senang namun dalam bondisi

susahpun dijalani dengan bersama.

Nada dan suasana puisi terwabili dengan
memilihan dibsi yang berulang yang menujuban
perasaan behilangan dan beprihatinan atas segala yang
terjadi beberadaan ceritanya, mempertanyaban
harapannya aban belanjutan ceritanya yang juga angan
dan cita-citanya.
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Selanjutnya puisi he 3 yang berjudul 'Pahlawan

tanpa tanda jastf di atas, penyair jelas ingin
mengemuhahan tema bahwa guru adalah sosoh yang

tanpa tanda jasa itu. Ketiadaan jasa atas jerih payah
guru justru menjadihannya sebagai sosoh pahlawan.
Kesabaran dan hemuliaan guru yang dl sampaihan

penyair menyirathan sihap penyair ahan
penghargaannya yang tinggi terhadap guru.

Keprihatinanya ahan nasib guru mendasari nada

yang dipilih sang penyair daiam menyuarahan tema dari
puisi yang dibuatnya. Secara tersurat penyair
memberitahuhan hehayaan yang dimilihi oleh guru

sangat hecil namun ada pesan atau amanat bahwa
sesungguhnya hehayaan tidahlah semata materi saja.

Terahhir puisi he 4 bertema ibu. Daiam puisi ini

tema yang dianghat adalah hetulusan cinta seorang ibu.
Sihap mengagunghan atas hetuiusan herja ibu daiam
membimbing penyair untuh menjaiani hidup secara

ehspiisit di unghaphan oleh penyair.

Peran ibu daiam mendidih dijadlhan nada yang

ingin disampaihan dengan unghapan-unghapan hiasan.
Seperti daiam larih jiwa tulus dari iubuh hatimu dan tinta
emas heluar dari jemarimu daiam bait pertama.

Berihutnya penyair mencoba menjeiashan

hesuiitan hidup yang ditemuinya dengan ditemani

dengan cinta hasih dari ibunya menjadihannya mampu

memahami hehahihian hidup yang suci. Pada bait

i®)
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terabhir penyair menyampaiban doa dan

pengharaponnyo untub ibu tercinto ogar mendapotbon
baloson doii Tuhan otos betulusonnyo. Hoi ini secoro
tidab longsung memberlbon pengajaron/amonat bohwo
berja yong tulus ibhlos abon mendopot ganjoran yang
terboib.
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